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ABSTRAK 

Adi Prasetiyo (B93214095), Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan Emosi 

Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate Di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya . 

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses terapi dzikir untuk 

mengendalikan emosi pendekar PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) di Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya? (2) Bagaimana hasil terapi dzikir untuk 

mengendalikan emosi pendekar PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) di Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya? 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitataif dengan jenis penelitian studi kasus yang kemudian dianalisa 

menggunakan deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam menganalisa proses Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan Emosi 

Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate, yang digunakan adalah berupa hasil 

observasi dan wawancara yang disajikan dalam bab penyajian data dan analisis data. 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa proses Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan 

Emosi Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yakni 1. Mengajak Konseli untuk mengingat kembali masalah apa saja yang pernah 

dialaminya pada saat yang lalu.; 2. Menggunakan terapi dzikir konselor mengajak 

konseli memaafkan apa yang pernah dialaminya; 3. konselor mengajak konseli dalam 

terapi dzikir agar konseli meminta rahmat-Nya dalam melakukan kegiatan nanti, agar 

tidak menemui permasalahan yang sama. 

Dalam penelitian ini, proses terapi dilakukan dengan menggunakan Terapi 

Dzikir Untuk Mengendalikan Emosi Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate. Dan 

hasil akhir dari proses konseling ini tergolong cukup berhasil dengan presentase 90% 

karena dapat memenuhi sembilan dari sepuluh indikator keberhasilan. Hasil ini dapat 

dilihat melalui perubahan pada diri konseli kearah yang lebih baik serta konseli 

menurunkan tingkat emosinya. 

 

Kata kunci : Terapi Dzikir, Emosi, Pendekar PSHT 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL …………………………………………………… i 

HALAMAN PERSETUJUAN …………………………………………. ii 

LEMBAR PENGESAHAN …………………………………………….. iii 

MOTTO ……………………………………………………………...…. iv 

LEMBAR PERSEMBAHAN …………………………………………... v 

PERNYATAAN PERTANGGUNGJAWABAN SKRIPSI ……………. viii 

ABSTRAK ……………………………………………………………… ix 

KATA PENGANTAR …………………………………………………... x 

DAFTAR ISI ………………………………………………………...….. xi 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………..... xiii 

 

BAB I : PENDAHULUAN ……………………………………………... 1 

A. Latar Belakang Masalah …………………………………….. 1 

B. Rumusan Masalah ………………………………………….... 5 

C. Tujuan Penelitian …………………………………………..... 6 

D. Manfaat Penelitian …………………………………………... 6 

E. Definisi Konsep ……………………………………………... 7 

F. Metode Penelitian ………………………………………….... 10 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian ……………………….... 11 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian …………………………... 12 

3. Jenis dan Sumber Data ………………………………….. 13 

4. Tahap Penelitian...........………………………………….. 13 

5. Teknik Pengumpulan Data …………………………….... 14 

6. Teknik Analisis Data ………………………………….… 17 

7. Teknik Keabsahan Data ………………………………… 17 

G. Sistematika Pembahasan ……………………………………. 18 

 

BAB II: KAJIAN TEORITIK …………………………………………. 20 

A. Kajian Pustaka ………………………………………………. 20 

1. Terapi Dzikir ..................................... …………………... 20 

a. Pengertian …………………………………………… 20 

b. Bentuk-bentuk ...........……………………………….. 22 

c. Adab berdzikir ............................................................. 27 

d. Keutamaan dzikir ......................................................... 28 

2. Emosi........ ………………………………………………. 29 

a. Pengertian …………………………………………… 29 

b. Bentuk Emosi .........…………………………………. 32 

c. Tingkatan Emosi ..........................…………………… 41 

d. Ciri-ciri Emosi ..............................................................  42 

e. Emosi Terkendali ..........................................................  43 

3.  Persaudaran Setia Hati Terate………………………….. 44 

a. Sejarah ....…………………………………………… 44 

b. Tujuan ..........................................................................  46 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan …………………………. 47 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xii 
 

BAB III : PENYAJIAN DATA ………………………………………… 49 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian ………………………….. 49 

1. Deskripsi Lokasi Penelitan ............................…………… 49 

a. Sejarah .....................................……………………… 49 

b. Agenda .....................………………………………... 50 

2. Deskripsi Konseli ………………………………………. 53 

a. Identitas Konseli …………………………………… 54 

b. Latar Belakang Konseli …………………………….. 54 

c. Latar Pendidikan Konseli ...........................................   54 

d. Kondisi Lingkungan Konseli ......................................   55 

e. Kondisi Ekonomi Konseli ..........................................   56 

f. Keadaan Agama Konseli ............................................   56 

g. Kepribadian Konseli ...................................................   56 

h. Deskripsi Masalah Konseli .........................................   57 

3. Deskripsi Konselor …………………….……………….. 58 

B. Deskripsi Hasil Penelitian …………………………………... 60 

1. Deskripsi Proses Dari Pelaksanaan Terapi Dzikir Untuk 

Mengendalikan Emosi Seorang Pendekar Persaudaraan Setia Hati 

Terate di UIN Sunan Ampel Surabaya …...……………... 60 

a. Identifikasi Masalah …………………………………. 61 

b. Diagnosis …………………………………………….. 65 

c. Prognosis …………………………………………….. 68 

d. Treatment ……………………………………………. 69 

e. Evaluasi/Follow Up ………………………………….. 76 

2. Deskripsi Hasil Dari Pelaksanaan Terapi Dzikir Untuk 

Mengendalikan Emosi Seorang Pendekar Persaudaraan Setia Hati 

Terate di UIN Sunan Ampel Surabaya…………………... 76 

 

BAB IV : ANALISIS DATA ……………………………………………. 79 

A. Analisis Proses Dari Pelaksanaan Terapi Dzikir Untuk 

Mengendalikan Emosi Seorang Pendekar Persaudaraan Setia Hati 

Terate di UIN Sunan Ampel Surabaya .....…...........................  79 

B. Analisis Hasil Dari Pelaksanaan Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan 

Emosi Seorang Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate UIN Sunan 

Ampel Surabaya ……....………………................................... 79 

 

BAB V : PENUTUP …………………………………………………..... 86 

A. Kesimpulan ………………………………………………...... 86 

B. Saran ………………………………………………………… 86 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

Tabel 3.1 Data 10 Emosi Tidak Terkendali Sebelum Mendapat Terapi 

Tabel 3.2 Data 10 Emosi Tidak Terkendali Sesudah Mendapatkan Terapi 

Tabel 4.1         Analisis Deskriptif Comparatif Dalam Pelaksanaan Terapi 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Kondisi Konseli Sebelum Dan Sesudah 

Mendapatkan Terapi 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Manusia sendiri makhluk yang memiliki rasa dan emosi yang akan keluar 

dengan sendirinya sesuai dengan rangsangan. Menurut English and English 

emosi adalah (suatu keadaan perasaan yang kompleks yang disertai 

karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris). Sedangkan Sarlito Wirawan 

Sarwono mengemukakan bahwa emosi merupakan setiap keadaan pada diri 

seseorang yang disertai afektif baik pada tingkat yang mendalam.
1
 

Goleman berpendapat, ada ratusan emosi, bersama dengan campuran, 

variasi, mutasi, dan nuansanya. Sungguh terdapat lebih banyak penghalusan 

emosi dari pada kata yang kita miliki untuk itu. Begitu juga disebutkan 

beberapa hal mengemukakan jenis emosi yaitu: amarah,  kesedihan, 

kenikmatan, cinta, terkejut, malu. Dari emosi itu kemudian dikategorikan lagi 

ke dalam emosi dasar, yaitu takut, marah, sedih, dan senang. Dari beberapa 

macam-macam emosi begitu juga dapat dikendalikan melalui tahap-tahap 

menyadari emosi yang dialami, ciri-ciri orang yang menyadari emosi yang 

dialami, dapat mendeskripsikan emosi, mengetahui penyebab  munculnya 

emosi, mengetahui reaksi tubuh, serta mengetahui pengaruh emosi bagi 

dirinya.
2
 

                                                
1Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2000). Hlm. 114-115 
2Trianto safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hlm. 12 
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Manusia  yang  mampu  mengendalikan  emosi  secara  baik  akan  dapat 

meraih apa yang terbaik karena pada dasarnya emosi adalah kekuatan yang luar 

biasa  kalau  dikendalikan  untuk  tujuan  yang  positif  dan membangun, secara 

efektif dan efisien. Jadi, akan sangat besar manfaatnya kalau kita dapat 

mengendalikan emosi untuk meraih tujuan yang diberikan Tuhan dalam 

kehidupan di dunia ini. 

Penanganan pengendalian emosi dalam pencak silat sering dilakukan 

melalui meditasi yang didalamnya perlu bacaan dzikir serta pendampingan 

terhadap konseli yang mengalami emosi marah berlebihan. Menurut peneliti 

terapi yang cocok dalam pengendalian emosi marah yaitu terapi dzikir. 

Dzikir dalam artian umum, dzikrullah adalah perbuatan mengingat Allah 

dan keagungan-Nya yang meliputi hampir semua bentuk ibadah dan perbuatan 

baik seperti tasbih, tahmid, shalat, membaca Al-Quran, berdoa melakukan 

perbuatan baik dan menghindarkan diri dari kejahatan. Dzikrullah adalah 

benar-benar perintah Allah SWT dan Rasul-Nya dan bukan ciptaan atau diada-

adakan oleh manusia.
3
 

Sesungguhnya dengan ketaatan dalam beribadah kepada Allah dan 

mengingat-Nya. Pada saat itulah manusia akan merasakan penjagaan serta 

pengawasan-Nya hingga kuatlah harapannya dalam menggapai ampunan-Nya. 

Juga akan semakin kuat tertanam dalam hatinya keridhaan dan kelapangan 

hati.
4
 

                                                
3Hasby  Ash-Shidiqy. Pedoman Dzikir dan Do’a, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),Cet. Ke-2, 

hlm. 200 
4Agus Santoso, Yusria Ningsih dkk. Terapi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2013), hlm. 194 
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Bahwasannya terapi dzikir untuk mengendalikan emosi, dapat diperjelas 

didalam surah Ar Ra’d ayat 28 : 

                           

Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tentram.
5
  

Pencak adalah permainan tari yang berdasarkan pada kesigapan dan 

banyak gaya serta bunga pada langkahnya. Sedangkan silat adalah kepandaian 

menjaga diri dari serangan yang tidak terduga yang berdasar pada sigap dan 

tangkas. Teknik dasar yang harus dikuasai untuk dapat melakukan pencak silat 

adalah sikap dasar, gerak dasar, teknik dasar serangan, teknik dasar pembelaan. 

Pencak silat dapat dikatakan sebagai seni karena dalam olahraga ini 

adalah unsur-unsur bela diri, budi pekerti, dan pembentukan sikap. Adanya 

kepribadian yang kuat dan semangat membela tanah air, serta berguna untuk 

membentuk manusia yang lebih baik lagi. Definisi pencak silat selengkapnya 

pernah dibuat pengurus besar IPSI adalah sebagai berikut : “Pencak yaitu 

gerak-bela-serang, yang teratur menurut sistem, waktu, tempat dan iklim 

dengan selalu menjaga harga diri masing-masing secara kesatria, tidak melukai 

perasaan lawannya. Silat adalah gerak-bela-serang yang erat berhubungan 

                                                
5Imam Ghozali Masykur dkk, Almumayyaz,  (Bekasi : Cipta Bagus Segara 2004), hlm. 36 
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dengan rohani, sehingga menghidupkan naluri, menggerakkan hati nurani 

manusia, langsung kepada Tuhan Yang Maha Esa”.
6
 

Salah satu pencak silat yang tersohor di bumi pertiwi yaitu Persaudaraan 

Setia Hati Terate yang berasal dari Madiun. Nama pencak silat itu tidak asing 

lagi ditelinga masyarakat Indonesia. Beranggotakan dari anak SMA (Sekolah 

Menengah Atas), perguruan tinggi, sampai orang tua. 

Dalam ajang piala bergengsi pada pencak silat yang sering diadakan oleh 

berbagai Universitas di Indonesia, seperti kejuaraan Persaudaraan Setia Hati 

Terate Tingkat Regional maupun Nasional, membuat Unit Kegiatan 

Mahasiswa pencak silat PSHT berbondong-bondong ingin mengikutinya untuk 

mendapatkan gelar atau nama di kaca Universitas. UKM (Unit Kegiatan 

Mahasiswa) pencak silat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

tidak mau kalah dalam menerjunkan atletnya untuk mengikuti kompetisi yang 

diadakan. Dalam setiap laga pertandingan anggota membawa emosi tersendiri 

yang muncul dalam arena. Sehingga mengganggu saat laga PSHT 

(Persaudaraan Setia Hati Terate) dengan munculnya amarah yang meledak-

ledak. 

Dalam pertandingan pencak silat dibutuhkan ketenangan batin yang kuat 

untuk bisa menjatuhkan lawan. Luapan emosi yang tidak terkendali membuat 

si pesilat hilang titik fokus pada lawan mainnya. Emosi pesilat akan muncul 

dengan tidak sadar ketika supporter lawan mengejek gaya permainan yang 

dipakai, bisa jadi ketika lawan memukul dibagian wajah. Padahal dalam 

                                                
6O’ong Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta : Yayasan Galang, 2000), 

hlm. 5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 

peraturan Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia (IPSI) sudah jelas bagian apa 

yang boleh dipukul untuk mendapat point.
7
 

Hal ini menjadi permasalahan konseli yang akan saya teliti. Awal 

mulanya konseli mengikuti kejuaraan PSHT tingkat regional antar ranting yang 

ada di Surabaya. Segala adsminitrasi dan prosedur pertandingan sudah 

dilengkapi jauh-jauh hari. Ketika laga kedua konseli bisa menangkis serta balik 

memberi balasan pukulan maupun tendangan ke arah lawan. Tiba-tiba lawan 

salah sasaran, pukulan yang dihantamkan lawan mengenai bagian pelipis 

sebelah kiri konseli. Lalu kemudian lawan mendapat peringatan pertama. 

Konseli mulai memuncak karena wajahnya terkena pukulan mutlak dari 

lawan mainnya. Di tengah-tengah bapak kedua konseli emosinya mulai 

meledak-ledak setelah mendapatkan ejekan dari pendukung lawannya. Alhasil 

konseli tidak bisa mengendalikan emosi marahnya dan membuat konseli hilang 

kendali. Konseli melampiaskan emosinya dengan pukulan dan tendangan 

mengarah dikepala, leher lalu kemaluan, hal ini akhirnya konseli di keluarkan 

dari laga lalu dinyatakan kalah. Emosi dari konseli membuat kerugian dalam 

jenjang prestasinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

                                                
7Jurnal.unimed.ac.id Ni Luh Putu Spyanawati Jurnal, Ilmu Keolahragaan vol. 13 no. 1 

2014 diakses pada tanggal 28 november 2017 pada pukul 10.30 
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1. Bagaimana proses terapi dzikir untuk mengendalikan emosi pendekar PSHT 

(Persaudaraan Setia Hati Terate) di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya? 

2. Bagaimana hasil terapi dzikir untuk mengendalikan emosi pendekar PSHT 

(Persaudaraan Setia Hati Terate) di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses terapi dzikir untuk mengendalikan emosi 

pendekar PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) di Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Untuk mengetahui hasil dari proses dzikir untuk mengendalikan emosi 

pendekar PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) di Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wahana 

pengembangan ilmu dan bahan kajian serta menambah wawasan baru 

bagi peneliti dan praktisi dalam bidang Bimbingan Dan Konseling 

Islam. 
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b. Menjadi referensi bagi mahasiswa ataupun peneliti selanjutnya untuk 

melakukan pengembangan terapi dzikir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman bagi peneliti untuk dapat memberikan layanan 

konseling yang terbaik bagi konselinya. 

b. Menjadi referensi rujukan untuk menangani kasus yang sama. 

E.  Definisi Konsep 

1. Terapi Dzikir 

Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang 

sakit.
8
 Terapi bisa dikata obat non medis karena mengobati secara 

mendalam dan lewat hati. Selama ini yang kita sering dengar banyak 

istilah terapi, mulai dari terapi yoga, terapi musik dan terapi dzikir. 

Secara Etimologi, dzikir berasal dari kata dzikir, yadzkuru, dzikrun 

yang berarti “menyebut atau mengingat”.
9
 Disamping itu dzikir artinya 

“ingat”, eling (bahasa jawa), renungan, pengajaran. Dengan menyebut atau 

mengingat kita bisa menjalani hidup dengan tentram.
10

  

Sedangkan secara terminologi pengertian dzikir, beberapa menurut 

para Ulama yaitu : 

                                                
8Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), hlm. 472 
9Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta :Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ 

Penafsiran Al-Quran, 1972), hlm. 134 
10Mawardi Labay El Shulthani, Dzikir dan Do’a Dalam Kesibukan Membaca Umat Supaya 

Sukses dan Selamat, (Jakarta : Yayasan Al-Mawardi, 1997), Cet. Ke 1, hlm. 55 
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Sayid Sabiq mengemukakan bahwa, dzikir ialah apa yang dilakukan 

dengan hati dan lisan yang berupa Tasbih, menyucikan Allah dan 

menyifati Tuhan dengan sifat-sifat yang sempurna, keagungan dan 

keindahan.
11

 

Disamping itu, Hasby As-Shiediqy juga berpendapat, dzikir adalah 

menyebut Allah dengan membaca : Tasbih, tahmid, hauqalah basmalah, 

membaca doa atau mengingat akan Allah dan menyebut-Nya dengan 

mengerjakan segala bentuk ketaatan serta berbakti kepada Allah dengan 

penuh ketaqwaan.
12

 Dari kalimat dzikir diatas, peneliti mengambil bacaan 

tasbih yang berbunyi “astaghfirulloh wa atuubu ilaih dan Allahumaghfirli 

warhamni”. Dengan kalimat dzikir tersebut peneliti mengharapkan agar 

konseli bisa mengendalikan emosi dengan sedemikian rupa. 

Kitab Al-Quran menyindir kita agar selalu ingat kepada Allah SWT 

yang tertera dalam Surah  Al-Baqarah ayat 152 : 

                    

Artinya : Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku 

Dapat ditarik bahwa terapi dzikir adalah usaha menyembuhkan 

orang yang sakit dengan mengingat atau kembali kepada Allah, untuk 

                                                
11Sayid Saiq, Figh Sunnah Terjemah, (Bandung : PT. Al-Maarif, 1978), Jilid 3, Cet. Ke 12, 

hlm. 243 
12Hasby As-Shidiqiey, Pedoman Dzikir dan Doa, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), Cet. Ke 

2, hlm. 36 
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mendapatkan ketenangan hati. Salah satu caranya dengan membaca bacaan 

yang mengagungkan dan mengindahakan Allah SWT. 

2. Emosi 

Kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan sekaligus 

makhluk sosial yang senantiasa melakukan hubungan interpersonal dengan 

sesamanya. Dalam hubungan itu dipastikan adanya berbagai pengalaman 

yang dapat menimbulkan aneka jenis emosi yang ditandai dengan berbagai 

ekspresi yang berbeda. 

Emosi adalah suatu gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan 

dampak pada persepsi, sikap, dan tingkah laku dalam  bentuk eskpresi 

tertentu. Seperti halnya ekspresi tersebut bisa berupa gembira, malu, 

terkejut, sedih, dan marah.
13

 

Marah adalah kekuatan setan yang disimpan oleh Allah SWT. di 

dalam diri manusia. Al-Ghazali mengatakan adanya marah di dalam diri 

manusia untuk menjaga dari kemungkaran dan untuk menolak 

kehancuran.
14

 Rasa marah merupakan salah satu emosi alamiah yang 

muncul ketika salah satu emosi motivasi yang mendasar tidak terpenuhi 

karena ada hambatan-hamabatan tertentu.
15

 

Davidoff mendefinisikan marah sebagai suatu emosi yang 

mempunyai ciri-ciri aktivitas sistem syaraf simpatetik yang tinggi dan 

                                                
13M. Darwis Hude. Emosi, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 18 
14Purwanto, Yadi dkk. Psikologi Marah. (Bandung: PT. Refika Adithama, 2006), hlm. 7 
15Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: PT. Pustakla Al-

Husna Baru, 2004), hlm. 100 
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adanya perasaan tidak suka yang sangat kuat yang disebabkan adanya 

kesalahan, yang mungkin nyata salah atau mungkin pula tidak nyata.
16

 

Marah adalah emosi yang paling populer dalam perilaku sehari-hari, 

bahkan kerap dinamai ‘Emosi’ dalam arti peyoratif. Banyak perilaku yang 

menyertai emosi marah, mulai dari tindakan diam atau menarik diri, 

hingga tindakan agresif yang bisa melukai atau mengancam nyawa orang 

lain. Pemicunya juga sangat beragam, dari hal-hal yang sangat ringan 

hingga yang sangat memberatkan.
17

 

Hasil dari pemaparan para ahli dapat saya telaah bahwa, emosi 

marah adalah aura negatif yang ada dalam diri manusia. Yang dimana 

alamiah akan keluar ketika kondisi lingkungan tidak sesuai dengan apa 

yang diinginkan. Sehingga emosi itu muncul tindakan agresif yang dapat 

membahayakan dirinya maupun orang lain. 

3. Pendekar PSHT 

Pendekar memiliki dua arti. Pendekar berasal dari kata dekar. 

Pendekar adalah sebuah homonim karena artinya memiliki ejaan dan 

pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Pendekar memiliki arti 

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pendekar dapat menyatakan 

nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang 

dibendakan.
18

 

                                                
16Triantoro Safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hlm. 74 
17M. Darwis Hude, Emosi, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 162 
18www.Apaarti.com/pendekar.html, diakses pada tanggal 23 April 2018  pada pukul 13.00 

WIB. 

http://www.apaarti.com/pendekar.html
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PSHT sendiri memiliki arti Persaudaraan yang tidak bisa dipisahkan 

dengan apapun, siapapun, dan kapanpun. Setia yaitu satu atau tunggal pada 

hatinya sendiri. Jadi pendekar Persaudaraan Setia Hati sendiri itu adalah 

sebuah sebutan untuk seseorang yang telah di sahkan menjadi seorang 

warga PSHT (Pendekar). 

F.  Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.
19

 

Sehingga metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum 

dilakukan untuk mencoba pengumpulan data serta menganalisanya. Adapun 

metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitan 

ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 

sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi 

yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Semua itu 

dilakukan dengan menghimpun data sewajarnya, menggunakan cara kerja 

yang sistematik, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak 

kehilangan sifat ilmiahnya atau serangkaian kegiatan atau proses 

menjaring data dan informasi yang bersifat sewajarnya mengenai suatu 

                                                
19Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), hlm. 

7. 
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masalah dalam kondisi aspek atau bidang kehidupan tertentu pada 

obyeknya. Proses penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung terhadap sumber data, berinteraksi serta berupaya  memahami 

tafsiran dan bahasa terkait keadaan sekitar. 

Dalam penelitian ini, studi kasus yang digunakan dalam penanganan 

kasus. “Dalam penanganan suatu kasus, langkah-langkah yang perlu 

dilakukan secara garis besar adalah (a) identifikasi kasus, (b) analisis dan 

diagnosis, (c) prognosis, (d) pemberian treatment, dan follow up atau 

tindak lanjut”.
20

 

Dengan metode kualitatif jenis studi kasus, peneliti melakukan 

penelitian secara alami, mendalam dan fokus serta mempelajari secara 

terperinci tentang emosi marah seorang pendekar Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Kemudian 

peneliti berinteraksi langsung dengan konseli beserta teman seanggota 

pencak silat lainnya untuk mendapat berbagai informasi mengenai konseli 

secara menyeluruh. 

2. Sasaran dan lokasi penelitian 

Untuk melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi 

sasaran oleh peneliti yakni : 

a. Sasaran Konseli 

Adalah seorang anggota Unit Kegiatan Mahasiswa Pencak Silat di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, berinisial Najib. Dia 

                                                
20A. Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2001), 

hlm. 93.  
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tidak bisa mengendalikan emosi dalam sehari-hari. Emosi marah mulai 

memuncak setelah kejadian yang dialami pada waktu mengikuti 

kejuaraan PSHT tingkat Regional. 

b. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah teman satu angkatan (liting) 

Persaudaraan Setia Hati Terate dan lingkungan sekitar. Lokasi 

penelitian ini bertempat di kampus Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

c. Konselor 

Konselor yaitu Adi Prasetiyo mahasiswa aktif Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang terdapat dalam metode kualitatif berupa data-data 

non statstik, data yang berupa deretan kalimat-kalimat yang memperjelas 

gejala, hasil temuan serta informasi yang didapat, bukan berupa angka-

angka. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang berasal 

dari sumber pertama dan aslinya dengan menggunakan wawancara serta 

observasi. Data primer tersebut yakni konseli yang diteliti serta data yang 

diperoleh dari penelitian langsung peneliti terhadap konseli. Sedangkan 

data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 
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menjawab pertanyaan yang diteliti. Diperoleh dari pihak lain seperti 

keluarga, teman, serta literatur-literatur, yang bertujuan sebagai data 

pendukung. 

4. Tahap Penelitian 

a. Menentukan permasalahan. 

b. Melakukan studi literatur. 

c. Penetapan lokasi. 

d. Studi pendahuluan. 

e. Penetapan metode pengumpulan data antara lain dengan cara:  

observasi, wawancara, dokumen, dan diskusi terarah. 

f. Analisa data selama penelitian. 

g. Analisa data setelah validasi dan reliabilitas. 

h. Hasil : cerita, personal, deskripsi tebal, naratif, dapat dibantu table 

frekuensi.
21

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data 

tersebut perlu menggunakan metode yang cocok. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data, 

diantaranya yaitu: 

a. Metode Observasi 

                                                
21Suharsimi Arikunto, Manajemen Peneltian, ( Jakarta : Rineka Cipta ,1998), hlm. 140 
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan untuk 

mencatat gejala dan fenomena yang tampak saat kejadian 

berlangsung.
22

 Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi 

langsung karena pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau 

proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati 

oleh observer.
23

 Observer berada di luar wilayah dan sebagai pengamat 

belaka.
24

 

Adapun obsevasi yang dilakukan peneliti yakni dengan cara 

mengamati waktu latihan di kampus setiap hari senin dan kamis. 

Karena peneliti juga anggota dari Unit Kegiatan Mahasiswa tersebut 

jadi lebih leluasa dalam mengamati tingkah laku yang menunjang emosi 

marahnya. 

b. Metode Interview atau Wawancara 

Interview disebut juga wawancara adalah pengumpulan data 

melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan keilmuwan.
25

 Peneliti menggunakan metode 

ini untuk memperoleh informasi mengenai konseli, melalui wawancara 

langsung pada konseli serta teman terdekat konseli. Metode ini peneliti 

                                                
22Huzaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: 

Bumi Aksara, 1996), hlm. 54 
23Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1986), hlm. 

112 
24Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 77 
25Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Andi Offset, 1986), hlm. 193 
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gunakan untuk memperoleh informasi dari wawancara dengan konseli 

beserta teman-teman UKM. 

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan adalah mengenai 

kondisi emosi seorang pendekar PSHT di UIN Sunan Ampel Surabaya, 

bagaimana proses terapi dzikir untuk mengendalikan emosi seorang 

pendekar PSHT di UIN Sunan Ampel Surabaya, bagaimana hasil terapi 

dzikir untuk mengendalikan emosi seorang pendekar PSHT di UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

Tabel 1.1 

No. Jenis Data Sumber Data TPD 

 

1. 

Gambaran lokasi penelitian  

Informan 

 

W 

 

2. 

Informasi mengenai diri 

konseli 

Konseli 

Peneliti 

 

W + O 

 

3. 

Informasi kehidupan  

konseli 

Liting atau 

Teman Konseli 

 

 

W 

 

4. 

Perubahan diri konseli Konseli 

Peneliti 

 

W + O  

 

Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

W : Wawancara 

O : Observasi 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
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monument dari seseorang. dokumen yang berbentuk tulisan misalnya: 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya: foto, gambar hidup, sketsa, 

dan lain-lain.
26

 

6. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis yang digunakan 

adalah analisis descriptif comparative. Analisis dilakukan dengan dua 

langkah, yaitu: 

a. Teknik analisis dengan membandingkan proses terapi dzikir secara 

teoritik dengan yang terjadi di lapangan. 

b. Teknik analisis data dalam melihat hasil penelitian dengan cara 

membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan terapi dzikir untuk 

mengendalikan emosi. Apakah terdapat perbedaan sikap dan perilaku 

seorang pendekar sebelum dan sesudah mendapatkan terapi dzikir. 

7. Keabsahan Data  

Keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. Menurut Moloeng, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

                                                
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 240 
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triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya.
27

 

Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memafaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 

dan teori. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung 

dan observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan 

dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan kejadian yang 

kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang 

menghubungkan di antara keduanya. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer dan sekunder, 

observasi dan interview digunakan untuk menjaring data primer yang 

berkaitan pengambilan keputusan.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam 

penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut:  

Bagian awal, berisi tentang halaman judul, abstrak, halaman 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar lampiran.  

Bab I, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

                                                
27Lexy J. Moelong, Penelitian Kulaitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 175 
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Bab II, berisi kajian mengenai landasan teori yang mendasari penelitian 

diantaranya menguraikan beberapa penelitian terdahulu, kajian teoritis 

mengenai Terapi Dzikir Mengendalikan Emosi dan bagaimana Terapi Dzikir 

untuk Mengendalikan Emosi Seorang Pendekar PSHT di UIN SunanAmpel 

Surabaya. 

Bab III, berisi uraian metode penelitian yang digunakan dalam 

penyusunan proposal ini. Metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, 

rancangan penelitian, fokus penelitian, subyek penelitian, keabsahan data dan 

analisa data.  

Bab IV, pada bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian. 

Bab V, bab ini berisi tentang penutup yang berisi tentang penyajian 

simpulan hasil penelitian dan penyajian saran sebagai implikasi dari hasil 

penelitian.  

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

mendukung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

1.  Terapi Dzikir 

a. Pengertian Terapi Dzikir 

Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang 

sakit.
28

 Terapi merupakan bentuk ikhtiar manusia agar terlepas dari cobaan 

yang diberikan oleh Allah yang berupa fisik maupun psikis. Terapi sering 

kali disangkut pautkan dengan kekuatan spiritual agar terapi bisa 

mengurangi keluhan pasien. 

Manusia adalah makhluk spiritual, karena itu kita tidak bisa lepas 

dari spiritual. Apabila melihat dunia sekitar kita, sering kali orang-orang 

yang meninggalkan dunia spiritual menjadi mudah bimbang bahkan 

kehilangan makna dalam hidupnya. Ketika kebutuhan dasar spiritual 

terpenuhi akan muncul perasaan yang tentram, aman, dan damai, serta 

membebaskan manusia dari perasaan cemas, marah, dan takut. Dzikir 

adalah salah satu bentuk spiritual yang sering dilakukan oleh manusia 

untuk mendapatkan kedamaian. 

Dzikir berasal dari bahasa Arab, yaitu asal kata dari dzakara, 

yadzkuru, dzikran yang mempunyai arti sebut dan ingat.
29

 Sedangkan 

dzikir secara istilah adalah membasahi lidah dengan ucapan-ucapan pujian 

                                                
28Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), hlm. 472 
29Trianto Safari dan Nofrans Eka Saputra, ManajemeN Emosi, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2012), hlm. 235 
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kepada Allah SWT.
30

 Secara etimologi dzikir berasal dari kata “zakara” 

berarti menyebut, mensucikan, menggabungkan, menjaga, mengerti, 

mempelajari, memberi dan nasehat. Oleh karena itu dzikir berarti 

mensucikan dan mengagungkan, juga dapat diartikan menyebut dan 

mengucapkan nama Allah atau menjaga dalam ingatan (mengingat).
31

 

Dzikir merupakan salah satu media ibadah yang sangat mulia disisi 

Allah SWT oleh karena itu dzikir sangat di anjurkan dalam ajaran agama 

islam. Banyak sekali ayat Al-Quran yang memerintahkan agar manusia 

selalu ingat kepada Allah SWT (berdzikir), diantaranya adalah: 

1) Surah  Al-Ahzab ayat 41-42 

                           

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 

bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.  

2) Surah  Al-Hisyr ayat 19 

                          

     

Artinya : Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. 

mereka Itulah orang-orang yang fasik.
32

 

Dua ayat tersebut mengungkapkna bahwasannya kita tidak boleh 

lupa dengan adanya Allah SWT. Kita harus mengingatnya di setiap waktu 

                                                
30Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa, (Surabaya : Karya Agung, 2008), hlm. 244 
31Hazri Adlany, Al-Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta : Sari Agung, 2002), hlm. 470 
32Imam Ghozali Masykur dkk, Almumayyaz,  (Bekasi : Cipta Bagus Segara 2004), hlm. 548 
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pagi hingga petang, agar tidak menjadi golongan orang-orang yang fasik 

dan kehidupan akan menjadi tentram. 

Dzikir adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT di setiap saat dan 

waktu serta dalam setiap tempat dan keadaan. Dengan cara memperbanyak 

ibadah, pada hakikatnya semua ibadah yaitu satu usaha untuk mengingat 

Allah SWT.
33

 

Terapi dzikir adalah usaha manusia mendapatkan kesembuhan fisik 

maupun psikis dari Allah SWT dengan cara menyebut dan mengagungkan 

nama-nama Allah. Dengan cara berdzikir adalah obat terampuh untuk 

menyembuhkan penyakit yang ada didalam diri manusia. 

b. Bentuk-bentuk Dzikir 

Pertama adalah dzikir qalby fikri, yaitu berdzikir dengan hati dan 

pikiran. Artinya hati memahami apa yang diucapkan oleh lisan, akal 

merenungkan makna dan konsekuensinya. Ketika lisan mengucapkan 

Allahu Akbar, hati berusaha menghadirkan kebesaran Allah, pikiran 

memikirkan kebesaran Allah, sehingga hati dan pikiran benar-benar 

menyakini kebesaran Allah di atas seluruh makhluk-Nya, maka perintah 

Allah adalah segala-galanya. Demikian juga ketika mengucapkan 

Alhamdulillah, hati dan pikiran menghadirkan berbagai macam nikmat, 

keindahan, dan rahmat Allah yang luas dan kasih sayang-Nya di penjuru 

alam semesta. 

                                                
33Agus Santoso, Yusria Ningsih, dkk., Terapi Islam, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 

hlm. 179 
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Dzikir lisani, yaitu dzikir dengan mengucapkan sanjungan, pujian 

kepada Allah, kalimat tauhid, istighfar, shalawat yang dibarengi dengan 

ucapan hati dan pikiran. Dzikir lisan dianjurkan oleh Nabi, agar manusia 

mudah melaksanakannya dimanapun dan kapanpun ketika kondisi suci 

dari hadast. 

Dzikir fi’ly, adalah dzikir dengan perbuatan, yaitu melaksanakan 

perintah Allah dan meninggalkan laranganNya dalam rangka taat 

kepadaNya. Setelah melewati dzikir qalby fikri dan dzikir lisani akan 

mudah mengimplementasikan dzikir melalui perbuatan dengan 

sendirinya.
34

 

Ibnu Ata’ seorang sufi yang menulis al-Hikam (Kata-Kata Hikmah) 

membagi dzikir atas tiga bagian: dzikir jali (dzikir jelas, nyata), dzikir 

khafi (dzikir samar-samar) dan dzikir haqiqi (dzikir sebenar-benarnya).
35

 

1) Dzikir Jali 

Ialah suatu perbuatan mengingat Allah SWT dalam bentuk 

ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur dan doa kepada 

Allah SWT yang lebih menampakkan suara yang jelas untuk menuntun 

gerak hati. Mula-mula dzikir ini diucapkan secara lisan, mungkin tanpa 

dibarengi ingatan hati. Hal ini biasanya dilakukan orang awam (orang 

kebanyakan). Hal ini dimaksudkan untuk mendorong agar hatinya hadir 

menyertai ucapan lisan itu. 

                                                
34Muhammad Mu’inudillah Basri, 24 Jam Dzikir dan Do’a Rasululloh SAW, (Surakarta : 

Biladi, 2014), hlm. 39  
35Abdul Aziz Dahlan , ct. Al, Ensiklopedia Hukum Islam Jilid 6, (Jakarta: PT.  Ichtiar Baru 

Van Hoeve, cct. 7, 2006), hlm. 332 
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2) Dzikir Khafi 

Adalah dzikir yang dilakukan secara khusyuk oleh ingatan 

hati, baik disertai dzikir lisan ataupun tidak. Orang yang sudah 

mampu melakukan dzikir seperti ini merasa dalam hatinya 

senantiasa memiliki hubungan dengan Allah SWT. Ia selalu 

merasakan kehadiran Allah SWT kapan dan dimana saja. Dalam 

dunia sufi terdapat ungkapan bahwa seorang sufi, ketika melihat 

suatu benda apa saja, bukan melihat benda itu, tetapi melihat Allah 

SWT. Artinya, benda itu bukanlah Allah SWT, tetapi pandangan 

hatinya jauh menembus melampaui pandangan matanya tersebut. 

3) Dzikir Haqiqi 

Yaitu dzikir yang dilakukan dengan seluruh jiwa raga, lahiriah 

dan batiniah, kapan dan dimana saja, dengan memperketat upaya 

memelihara seluruh jiwa raga dari larangan Allah SWT dan 

mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya. Selain itu tiada yang 

diingat selain Allah SWT. Untuk mencapai tingkatan dzikir haqiqi 

ini perlu dijalani latihan mulai dari tingkat dzikir jali dan dzikir 

khafi. 

Dalam hal ini konselor memilih dzikir lisan dengan bacaan 

istighfar untuk mengendalikan emosi konseli. Istighfar secara 

harfiah berarti meminta maghfirah (ampunan). Kata “maghfirah” 

dalam bahasa Arab memiliki akar kata yang sama dengan migfar , 

yaitu alat pelindung atau penutup kepala pada waktu perang. Ada 
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unsur kesamaan diantara keduanya: yaitu sama-sama ‘menutupi’ 

sesuatu sehingga tidak terlihat.
36

 

Adapun bacaan istighfar yang digunakan terapi adalah sebagai 

berikut : 

a) Bacaan sore 

 أسَْتَغْفرُِالله وَأتَوُْبُ إلِيَْهِ 

Artinya : “Aku beristighfar kepada Allah dan bertaubat 

kepadaNya”. 

“Aku beristighfar kepada Allah” yaitu: Ya Allah, ampuni 

dan tutuplah dosaku yang telah lalu. “Aku  bertaubat kepada 

Allah” maksudnya adalah: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 

agar Engkau memberi ampunan-Mu kepadaku. 

b) Bacaan pagi 

 الَّلهمَُّ اغْفرِْ ليِ وَارْحَمْنِي

Artinya : Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah (kasihanilah) 

aku 

Penjabarannya adalah hapuslah dosa-dosaku serta 

kasihanilah aku, berikan rahmat-Mu agar aku tidak mengulangi 

kesalahan yang sama di hari nanti serta rahamati aku dalam setiap 

langkah demi langkah.
37

 

bacaan dzikir tersebut dibaca pagi dan sore hari, terutama 

sebelum fajar berada diufuk timur dan sebelum terbenamnya 

                                                
36Abu Utsman Kharisma, Sukses Dunia Akhirat dengan Istighfar dan Taubat, (Probolinggo: 

Pustaka Hudaya, 2011), hlm. 10 
37Abu Utsman Kharisma, Sukses Dunia Akhirat dengan Istighfar dan Taubat, (Probolinggo: 

Pustaka Hudaya, 2011), hlm. 11-12 
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matahari diufuk barat. Allah berfirman dalam Al-Quran surah Al-

A’raf ayat 205. 

         

         

Artinya :  Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 

suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang lalai.
38

 

Waktu tersebut sangat baik untuk terapi dzikir mulai dari 

pergantian malam ke pagi, serta sore ke malam. Dalam pergantian 

waktu tersebut dilakukan pergantian malaikat yang mencatat amal 

perbuatan kita dalam setengah hari. 

Dalam sebuah riwayat mengatakan Rasululloh pernah 

melakukan dzikir dalam sekali duduk 100 kali, hal ini diucapkan 

oleh sahabatnya Ibnu Umar. Sedangkan menurut H. R Albukhori 

Rasululloh melakukan pembacaan dzikirnya satu hari sampai 70 

kali.
39

 

c. Adab Berdzikir 

Berdzikir dengan segala bentuknya merupakan ibadah yang agung, 

sarana pembinaan diri yang efektif, maka tak mengherankan jika Islam 

telah menerangkan adab-adab dalam berdzikir. Sebagaimana disebutkan 

                                                
38 Imam Ghozali Masykur dkk, Almumayyaz, (Bekasi : Cipta Bagus Segara 2004), hlm. 176 
39Abu Utsman Kharisman, Sukses Dunia Akhirat Dengan Istighfar Dan Doa, (Probolinggo 

: Pustaka Hudayah, 2011), hlm.45 
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bahwa dzikir mencakup kalimat thayyibah, shalat, membaca Al-Quran 

maupun shalawat, maka di sini akan diterangkan adab secara umum, yaitu 

: 

1) Suci Dari Hadats 

Hendaklah berdzikir dalam kondisi suci dari hadats kecil maupun 

besar sebab berdzikir dalam kondisi suci, jiwa lebih khusyuk 

sebagaimana dianjurkan bahwa seorang mukmin seyogyanya selalu 

menjaga wudhunya. 

2) Menghadap Kiblat 

Hal ini dilakukan jika memungkinkan seperti ketika berdoa 

ataupun membaca Al-Quran. Dalam majlis yang memang untuk 

berdzikir. 

3) Bersuara Lirih 

Bersuara lirih adalah untuk menjaga ketenangan hati maupun 

ketawadhuan kepada Allah SWT dengan suara lirih dalam berdzikir 

akan mempermudah untuk mencapai keberhasilan dalam melakukan 

dzikir. 

4) Menghadirkan Hati dan Pikiran 

Menghadirkan hati dan pikiran tentang apa yang dibaca. Baik 

adzkar kalimat thayyibah maupun Al-Quran, sebab keshalihan hati 

merupakan buah dari interaksi hati dan pikiran dengan apa yang dibaca, 

maka Allah melarang shalat dalam kondisi mabuk sampai memahami 
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apa yang dibaca. Allah menjadikan kehadiran hati dan pikiran syarat 

untuk dapat mengambil pelajaran.
40

 

d. Keutamaan Dzikir 

Melalui dzikir, kita mampu melewati ujian yang diberikan Allah 

SWT dengan sabar dan tawakal. Karena dalam setiap kesulitan pasti ada 

kemudahan, maka melalui dzikir kita akan mendapat pertolongan dari 

Allah SWT. Sekuat-kuat manusia, tetaplah ia makhluk yang lemah dan 

tidak berdaya tanpa-Nya. Berikut keutamaan dzikir: 

1) Akan disebut namanya oleh Allah SWT. 

2) Mendapatkan perlindungan dan pertolongan dari Allah SWT. 

3) Terhindar dari bencana di dunia dan akhirat. 

4) Akan mendapatkan rahmat dari Allah SWT. 

5) Diampuni dosa-dosanya.
41

 

2. Emosi  

a. Pengertian Emosi 

Manusia yaitu ingsan yang memiliki rasa dan emosi. Hidup 

manusia diwarnai dengan emosi dan berbagai macam perasaan. Manusia 

akan sulit menikmati hidup secara optimal tanpa memiliki emosi. 

Manusia belum bisa dikatakan manusia, jika tanpa adanya emosi dalam 

dirinya. Kita memiliki emosi dan rasa, karena emosi serta rasa menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan kita sebagai manusia. 

                                                
40Muhammad Mu’inudillah Basri, 24 Jam Dzikir dan Do’a Rasululloh SAW, (Surakarta: 

Biladi, 2014), hlm. 62 
41Trianto safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hlm. 242 
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Emosi berasal dari kata e yang berarti energi motion yang berarti 

getaran. Emosi kemudian bisa disebut sebagai sebuah energi yang terus 

bergerak dan bergetar.
42

 Emosi dalam kamus besar bahasa Indonesia 

dapat di maknai sebagai perasaan batin yang meluap dan muncul dari 

dalam hati.
43

 Daniel Goleman mengungkapkan bahwa emosi induknya 

pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan 

biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan dalam 

bertindak.
44

 

Paul mengartikan emosi adalah sebuah proses penilaian terhadap 

situasi tertentu. Reaksi dari emosi bisa timbul melalui verbal, kata-kata, 

sikap, dan bahasa tubuh.
45

 Akan tetapi reaksi yang muncul pada dasarnya 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan, pengalaman, kebudayaan, dan 

sebagainya.
46

 Emosi akan nampak tergantung stimulus yang diberikan. 

Dalam kehidupan manusia bukan hanya emosi positif yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku. Tidak jarang pula emosi negatif yang 

dominan mempengaruhi manusia. 

Pada dasarnya Gohm dan Clore mengatakan emosi manusia bisa 

dibagi dua kategori umum jika dilihat dari dampak munculnya. Pertama 

adalah emosi positif memberikan dampak menyenangkan dan 

                                                
42Triantoro Safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hlm. 12 
43Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), hlm. 135 

44Mohammad Ali, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 62 
45Kaputra Amda dan Ratna Fitriyani, Membaca Ekspresi Wajah Mengungkap Kepribadian 

Seseorang dengan Membaca Wajah, (Depok: Huta Publisher, 2016), hlm. 140 
46Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 404 
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menenangkan. Macam-macam dari emosi positif ini seperti halnya 

tenang, santai, gembira, dan senang. 

Kedua adalah emosi negatif yang memberikan dampak tidak 

menyenangkan serta menyusahkan. Contoh dari emosi negatif adalah 

kecewa pada seseorang, putus asa dalam mengejar impian, dendam 

kepada orang, dan marah .
47

 

Setiap individu pasti mempunya emosi tersendiri dalam 

menghadapi suatu hal. Oleh karena itu emosi adalah hasil dari perpaduan 

antara psikologis dengan pengetahuan yang akan memunculkan sikap 

disengaja maupun tidak. Kegunaan dari emosi sendiri antara lain : 

1) Mampu Beradaptasi di Lingkungan 

Komunikasi yang muncul antara manusia satu dengan manusia 

lain baik secara verbal maupun nonverbal. Hal ini berguna untuk 

bersimpati serta berempati. Semakin baik pemahaman yang dimiliki 

akan meningkatkan interaksi sosial yang efektif. 

2) Mempersiapkan Tindakan 

Emosi mampu bertindak sebagai jembatan antara peristiwa dari 

luar dengan respon yang dibuat individu. Bila peristiwa dari luar yang 

terjadi menimbulkan presepsi yang baik, maka emosi yang 

ditimbulkan juga akan baik. Contohnya, ketika seorang memenangkan 

undian jalan sehat yang mendapatkan hadiah utama yaitu umroh, 

maka respon emosi yang keluar adalah rasa bahagia. 

                                                
47Triantoro Safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hlm. 13 
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3) Membentuk Perilaku Dimasa Mendatang 

Dari emosi orang lain, kita bisa belajar apa yang dialaminya. 

Sehingga bisa mengkondisikan sikap yang tepat dengan keadaan 

tertentu.
48

 Maka dari itu yang dibilang emosi adalah luapan perasaan 

manusia yang terjadi saat itu dengan diwarnai karena faktor 

lingkungan, pengalaman dan kebudayaan. Menimbulkan bermacam 

ekspresi emosi mulai dari amarah, takut, cinta sedih, jengkel, malu 

dan sebagainya. 

b. Bentuk Emosi 

Dalam penelitian ini emosi yang dimaksut adalah emosi marah. 

Daniel Golmen telah mengelompokan emosi yang dimiliki manusia 

yaitu: 

1) Marah  

Marah merupakan emosi penting yang akan melaksanakan 

fungsi penting bagi manusia. Marah akan membantu manusia dalam 

menjaga dirinya. Ketika manusia marah, kekuatannya bertambah 

dalam melakukan perkerjaan berat.
49

 Tetapi jika manusia tidak bisa 

menyeimbangi kemarahannya atau mengendalikan marahnya ia akan 

terjerumus dalam hal negatif serta akan merusak cita-cita yang 

diinginkan. 

                                                
48Kaputra Amda dan Ratna Fitriyani, Membaca Ekspresi Wajah Mengungkap Kepribadian 

Seseorang dengan Membaca Wajah, (Depok: Huta Publisher, 2016), hlm. 141 
49Muhammad Utsman Najati,  Psikologi Dalam Al-Quran, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2005), hlm. 114 
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Marah meliputi tindakan yang brutal, mengamuk, benci, jengkel, 

terganggu, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan secara fisik. 

Salah satu karakteristik marah yang berbahaya yaitu marah yang 

membangkitkan kemarahan disertai tindakan, dan siklus itu bisa 

bereaksi sangat cepat.
50

 

Dari penjabaran diatas marah adalah suatau keadaan atau 

kondisi yang tidak disukai oleh individu. Supaya bisa menjaga diri 

dari hal-hal yang merugikan, sehingga mengekspresikannya bisa 

meliputi tindakan brutal bahkan membunuh sekalipun akan 

dilakukannya. Ekspresi marah juga dijabarkan dalam Al-Quran 

meliputi : 

a) Ekspresi marah yang nampak di wajah 

                      

                            

                 

Artinya: Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 

(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) 

mukanya, dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dari 

orang banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan 

kepadanya. apakah dia akan memeliharanya dengan 

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam 

                                                
50Paul Ekman, Membaca Emosi Orang, (Jogjakarta: Think, 2007), hlm. 184 
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tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang 

mereka tetapkan itu. Surah An-Nahl ayat 58-59. 

b) Ekspresi Marah dengan Kata-kata 

                    

                 

                      

       

Artinya : Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi 

dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan 

mempersempitnya (menyulitkannya), Maka ia menyeru dalam 

keadaan yang sangat gelap "Bahwa tidak ada Tuhan selain 

Engkau. Maha Suci Engkau, Sesungguhnya Aku adalah termasuk 

orang-orang yang zalim." Maka kami Telah memperkenankan 

doanya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. dan 

Demikianlah kami selamatkan orang-orang yang beriman. Surah 

Al Anbiyaa’ ayat 87-88 

c) Ekspresi Marah dengan Tindakan 
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Artinya : Dan tatkala Musa Telah kembali kepada kaumnya 

dengan marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah 

buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! 

apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? dan Musapun 

melemparkan luh-luh(Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala 

saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun 

berkata: "Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum Ini Telah 

menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, 

sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira 

melihatku, dan janganlah kamu masukkan Aku ke dalam 

golongan orang-orang yang zalim". Surah Al A’raaf  ayat 150. 

d) Ekspresi Marah dengan Diam (marah dalam hati) 

                     

                   

                

Artinya : Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) 

seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua 

matanya menjadi putih Karena kesedihan dan dia adalah seorang 

yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya). Mereka 

berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, 
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sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk 

orang-orang yang binasa". Surah Yusuf  ayat 84-85.
51

 

Dari empat ekspresi marah yang ada dalam Al-Quran 

kecuali marah dengan diam, itu terjadi pada diri konseli ketika 

saya observasi. Ekspresi marah akan keluar dengan sendirinya 

kareana ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu : 

(1) Faktor Fisik 

Faktor fisik dapat mempengaruhi emosi marah. 

Kelelahan yang berlebihan, kurangnya tubuh mengonsumsi 

zat asam, hormon kelamin juga dapat mempengaruhi emosi 

marah, sebagaimana contonya ketika seorang wanita 

memasuki masa menstruasi, maka akan ada hormon-hormon 

tertentu yang lebih dominan sehingga menimbulkan rasa 

marah. 

(2) Faktor Psikis 

Faktor psikis yang memberi dampak marah erat 

kaitannya dengan kepribadian seseorang. Terutama sekali 

yang bersangkut-paut apa yang disebut dengan konsep diri 

yang keliru, adalah anggapan orang lain terhadap diri sendiri 

yang salah.
52

 

Marah bisa terjadi setiap saat jika apa yang diingkan 

tidak terpenuhi. Ketika marah itu di simpan lama kelamaan 

                                                
51M. Darwis Hude, Emosi, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 153 
52Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2012), hlm.79-80 
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akan menjadi bom waktu yang suatu saat akan meledak. 

Untuk mencegah ledakan yang sangat dahsyat menurut 

Sanbron ada empat tahapan untuk mengatasi marah yaitu : 

(a) Menerima Perasaan Marah 

Menerima dengan lapang dada perasaan marah 

adalah cara pertama dalam mengatasi perasaan marah. 

Terima dengan perasaan hati yang ikhlas jangan 

mencoba untuk mengingkari perasaan marah, tidak untuk 

menutupi perasaan tersebut. Semakin rasa marah 

diacuhkan maka akan semakin berbahaya. 

(b) Menggali Sumber Marah 

Mencari sumber yang membuat emosi marah 

keluar. Bila sumber tersebut asalnya dari perkataan orang 

lain, tanyakan pada diri sendiri mengapa hal tersebut 

dapat membangkitkan emosi marah. Mencoba untuk 

menggali alasan di pada diri sendiri mengapa emosi 

marah bisa keluar. 

(c) Mengekspresikan Marah dengan Tepat 

Jurus yang ketiga untuk mengungkapkan emosi 

marah tersebut dengan mengutarakan dan 

mengkomunikasikannya secara verbal. Jika mengalami 

perasaan marah, cobalah untuk mengatakan yang 

sejujurnya dan mengkomunikasikannya. Ketika 
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melakukan hal tersebut yang harus diperhatikan adalah 

menenangkan diri sendiri terlebih dahulu dengan 

mengambil nafas beberapa kali sampai keadaan berubah 

menjadi tenang. 

(d) Melupakan Masalah yang Memunculkan Marah 

Langkah selanjutnya merupakan langkah terakhir 

namun, merupakan langkah yang paling vital, setelah 

mengutarakan perasaan marah dengan cara 

mengkomunikasikannya hal yang harus dilakukan yaitu 

melupakannya masalah yang terjadi. 

Empat langkah tersebut merupakan cara yang benar 

untuk mengungkapakan perasaan. Marah boleh 

diungkapkan dengan benar dan menggunakan dengan cara 

yang baik pula. 

2) Takut 

Takut merupakan suatu kondisi berupa gangguan yang tajam 

dapat menimpa semua individu. Gangguan tersebut akan 

menghilangkan kemampuan berfikir dan pengendalian diri yang baik. 

Emosi takut akan diiringi banyak perubahan pada fungsi-fungsi 

fisiologis yang tersumbat, roman muka, nada suara, serta kondisi 

fisik.
53

 

3) Sedih 

                                                
53Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Al-Quran, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2005), hlm. 100-103 
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Sedih adalah emosi yang bertolak belakang dengan senang dan 

gembira. Sedih akan terjadi manakala manusia kehilanagan orang 

yang paling disayang maupun benda yang paling dia suka, sesuatu 

yang sangat berharga, atau gagal dalam mewujudkan urusan penting.
54

 

4) Kenikmatan 

Kenikmatan akan dialami oleh setiap manusia, hal ini 

merupakan anugrah yang diberikan oleh Tuhan. Kenikmatan di 

dalamnya meliputi bahagia, gembira, riang, puas, terhibur, bangga, 

kenikmatan indrawi, senang sekali, bangga. Nikmat yaitu suatu 

anugrah, hal ini dapat terjadi misalnya, ketika seseorang yang berlatih 

dengan giat dan tekun untuk mendapatkan juara di setiap laga lalu 

hasil yang didapatkannya sangat memuaskan. 

5) Jengkel 

Jengkel sering kali dialami oleh setiap orang, hal ini bisa terjadi 

dengan berbagai macam alasan, misalnya ada suatu hal yang tidak 

sesuai dengan apa yang diinginkan maka yang terjadi adalah 

menimbulkan rasa jengkel. Jengkel di dalmnya meliputi hina, jijik, 

muak, benci dan kesal. 

6) Terkejut 

Terkejut yaitu suatu hal yang biasa ditemui ketika terjadi 

peristiwa tanpa disadari sebelumnya dan di dalamnya meliputi 

terkesiap, takjup, dan terpana. 

                                                
54Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Al-Quran, hlm. 153 
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7) Malu 

Rasa malu didalamnya mencakup rasa bersalah, malu hati, kesal 

hati, menyesal, hina, aib, dan hati hancur lebur.
55

 

8) Cinta 

Cinta adalah dasar kasih sayang diantara manusia yang akan 

membentuk hubungan persahabatan antara manusia, kasmaran, serta 

kasih sayang.
56

 

c. Tingkatan Emosi 

Menurut imam AL Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin emosi 

dibedakan menjadi tiga tingakatan yakni : 

1) Tafrith 

Tafrith adalah kehilangan, lemah atau tidak memiliki 

kekuatan gejolak untuk marah samasekali. Bahkan terhadap 

kehormatan diri sendiri, keluarga, agama, nusa dan bangsa. Kondisi 

emosi ini sangat merugi serta tercela bagi manusia. 

2) Ifrath 

Ifrath yakni marah yang berlebihan atau melampaui batas 

hingga keluar dari cara berfikir yang jernih. Kecenderungan tidak 

dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, 

kehilangan keseimbangan mengontrol apa yang di ucapakan. Raut 

muka dan mata orang yang marahnya tidak terkendali menjadi 

                                                
55Mohammad Ali, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 63 
56Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Al-Quran, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2005), hlm. 120 
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kemerah-merahan, amarahnya meluap-luap, sehingga tidak jarang 

ada tindakan memukul, bahkan melempar benda yang ada 

disekitarnya, tidak hanya disitu orang ini sampai melakukan 

pembunuhan. 

Seperti halnya yang terjadi pada seorang konseli saya dengan 

emosi yang tinggi atau bisa dikata tingkat ifrath sehingga 

mengganggu keseharian konseli. Oleh karena itu semoga dengan 

adanya terapi yang saya terapkan kepada konseli bisa mengurangi 

emosi yang terjadi pada saat ada stimulus dari lingkungan sekitar. 

3) I’tidal 

I’tidal yaitu amarah diposisi pertengahan yang mampu 

dikendalikan. Marah akan dilakukan sebagaimana semestinya tetap 

berpegang mengikuti bimbingan agama. Ada kemarahan tetapi 

kemarahan akan dikeluarkan pada saat yang tepat dan tidak 

melampaui batas.
57

 

d. Ciri-ciri Emosi 

Hamzah bependapat secara terperinci mengenai ciri-ciri yang dapat 

dilihat apabila seseorang marah yaitu sebagai berikut : 

1) Ciri pada wajah, yaitu berupa berubahnya warna kulit menjadi kuning 

pucat, tubuh terutama pada ujung-ujung jari bergetar keras, timbul 

buih pada sudut mulut, bola mata memerah, hidung kembang kempis, 

                                                
57www.harianterbit.com-tingkatan-emosi diakses pada tanggal 23 Februari 2018 pukul 

15.00 WIB. 

http://www.harianterbit.com-tingkatan-emosi/
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gerakan menjadi tidak terkendali, dan terjadi perubahan-perubahan 

lain pada fisik. 

2) Ciri pada lidah yaitu dengan meluncurnya tutur kata makian, celaan, 

kata-kata kasar, dan ucapan-ucapan yang menyakitkan yang membuat 

orang berakal sehat merasa sukar untuk mendengarnya. 

3) Ciri pada anggota tubuh seperti halnya terkadang menimbulkan 

keinginan untuk memukul, melukai, merobek bahkan membunuh. Jika 

amarah tersebut tidak dilampiaskan pada orang yang dimarahinya, 

kekesalannya akan berbalik pada dirinya sendiri. 

4) Ciri yang terdapat pada hati yaitu di dalam hatinya akan timbul rasa 

benci, dendam, dan dengki, menyembunyikan keburukan, merasa 

gembira dalam duka, serta merasa sedih atas kegembiraanya, 

memutuskan dan menjelek-jelekannya. 

e. Emosi Terkendali 

Beberapa aspek yang bisa dikatan emosi terkendali jika : 

1) Berkemampuan untuk memotivasi diri. 

2) Mampu bertahan menghadapi frustasi. 

3) Mampu mengendalikan hawa nafsu, hati tidak terlampau senang 

yang berlebih-lebihan. 

4) Menjaga diri agar tidak stress yang dapat melumpuhkan 

kemampuan berpikir. 

5) Mampu menyelesaikan masalah atau konflik sendiri dengan baik. 
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6) Mempunyai daya membaca dan memahami perasaan orang lain 

dengan efektif dan terampil bergaul. 

7) Orang yang secara emosional cerdas, memiliki banyak keuntungan, 

misal dalam berhubungan kasih sayang, politik, organisasi, 

produktivitas lebih berhasil. 

8) Mempunyai kemampuan untuk memantau perasaan diri sendiri 

atau orang lain dari waktu ke waktu. 

9) Mampu mengelola emosi dalam situasi dan kondisi yang 

bagaimanapun dan tidak mempertuhankan hawa nafsu. 

10) Tidak penakut, tidak gelisah, bermoral, tegas, ramah, sosial, 

hangat, mampu beradaptasi, terbuka, mandiri, amanah, bijaksana, 

adil, dan sebagainya.
58

 

3. Persaudaraan Setia Hati Terate 

a. Sejarah Persaudaraan Setia Hati Terate 

Pada tahun 1903 Ki Ageng Soerodwiryo mendirikan Pencak Silat 

Setia Hati. Sebelum disebut Setia Hati, Pencak Silat Setia Hati disebut 

"Djojo Gendilo Tjipto Muljo” dan untuk ajaran kerohanian dan spiritual 

Setia Hati disebut "Sedulur Tunggal Kecer" disingkat STK. Pada tahun 

1917 Ki Ageng Soerodwirjo pindah ke Madiun dan membangun dan 

mendirikan perguruan silat bernama Persaudaraan Setia Hati di desa 

Winongo Madiun. Pada saat itu Persaudaraan Setia Hati bukanlah belum 

                                                
58

Slamet Dwi Priatmoko, Upaya Meningkatakan Pengendalian Emosi Layayanan 

Bimbingan Kelompok Pada Remaja Di Panti Asuhan Yayasan Al- Hidayah Desa Desel Sadeng 

Kecamatan Gunung Pati Semarang, (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang, 2011), Hlm. 21 
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menjadi sebuah organisasi, karena pada saat itu organisasi pencak silat 

tidak diizinkan oleh kolonialisme Belanda. "Setia Hati" berarti Setia pada 

Hati (diri) sendiri. 

Ki Ageng Soerodiwirjo lahir keluarga bangsawan di daerah Gresik 

(versi lain di Madiun) Jawa Timur, Indonesia, pada akhir abad ke-19. 

Beliau tinggal dan bekerja di berbagai lokasi di pulau Jawa dan Sumatera 

dan belajar gaya pencak silat dari berbagai aliran. Di Sumatera juga 

belajar kerohanian (kebatinan) pada seorang guru spiritual. Kombinasi 

ajaran spiritual (kebatinan) dan gaya pencak silat yang terbaik dari 

berbagai aliran ini yang menjadi dasar dari pencak silat Setia Hati. Ki 

Ageng Soerodwirjo meninggal pada 10 November 1944 di Madiun. 

Pada tahun 1922, Ki Hadjar Hardjo Oetomo (pahlawan perintis 

kemerdekaan 1883-1952), salah satu kadang (anggota) Setia Hati, 

meminta izin kepada gurunya yaitu Ki Ageng Soerodwirjo untuk 

mendirikan latihan Setia Hati bagi generasi muda dan beliau diizinkan 

oleh Ki Ageng Soerodiwirjo, tetapi harus dalam nama yang berbeda. 

Maka Ki Hadjar Hardjo Oetomo mendirikan Setia Hati "Pemuda Sport 

Club"(SH PSC) yang kemudian menjadi Persaudaraan Setia Hati 

"Pemuda Sport Club" yang berupa sebuah Organisasi. Organisasi ini 

kemudian disebut Persaudaraan Setia Hati Terate atau PSHT pada tahun 

1948 dalam kongres pertama di Madiun. Setelah Perang Dunia II, PSHT 

terus menyebar ke seluruh Indonesia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Madiun
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Seorang tokoh penting di balik semakin populernya PSHT ini adalah 

Mas Irsjad (1950-1974) yang merupakan siswa pertama Ki Hadjar 

Hardjo Oetomo. Mas Irsyad ini juga menciptakan 90 Senam Dasar (Basic 

Exercise), Jurus Belati (Jurus dengan pisau), dan Jurus Toya (Jurus 

dengan panjang tongkat) yang membedakan dengan Setia Hati di 

Winongo. Salah satu siswa Mas Irsjad adalah Mas Imam Koesoepangat 

(1975-1987) pemimpin spiritual dari PSHT yang turut berjasa 

membesarkan PSHT. Penggantinya, Mas Tarmadji Boedi Harsono (1988-

2015), setelah Mas Tarmadji meninggal ketua dewan pusat organisasi 

PSHT dipimpin oleh Ir. H. Wiyono sampai sekarang. 

Para Pesilat yang ingin mengikuti latihan PSHT tidak ada batasan 

atau kelas sosial. Anggotanya termuat dalam berbagai suku, agama, dan 

bangsa yang berbeda-beda. Oleh karena itu sikap persaudaraan, toleransi 

dan kekompakan dalam pencak silat ini sangatlah tinggi.  

Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate termasuk dalam katagori 

IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia). Perkembangan PSHT meluas ke 

seluruh wilayah Indonesia tidak hanya di dalam Negeri, tapi merambah 

keluar negeri. Tercatat ada 5 komisariat luar Negeri yang berhasil 

dikukuhkan yaitu, komisariat PSHT Bintulu, Serawak, Malaysia, 

Holland/Belanda, Timor Leste, Hongkong dan Moskow.
59

 

b. Tujuan Persaudaraan Setia Hati Terate 

                                                
59Hasil wawancara, dari saudara Nanang warga tingkat 1 Surabaya pada tanggal 15 Januari 

2018 pukul 21.00 WIB. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tarmadji_Boedi_Harsono&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tarmadji_Boedi_Harsono&action=edit&redlink=1
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Tujuan organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yaitu 

mendidik atau mencetak manusia khususnya anggota PSHT agar berbudi 

luhur tahu benar dan salah serta ikut memayu hayuning bawono 

(menjaga kelestarian hidup alam sekitar dan menjaga perdamaian dunia) 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengajarkan kesetiaan 

pada hati sanubari sendiri serta mengutamakan persaudaraan antar warga 

(anggota).
60

 

B. Penelitian Dahulu yang Relevan 

1. Judul   : Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 

Dzikir dalam mengatasi Fasiq (Study Kasus Seorang Pemuda di Desa Putat 

Kec Kebomas Kab Gresik) 

Nama   : Munawaroh 

NIM   : B33211068 

Progam Studi  : Bimbingan Konseling Islam 

Persamaan  : 

Peneliti kali ini sama-sama menggunakan terapi dzikir serta 

memakai study kasus dalam skripsinya. 

Perbedaan   : 

                                                
60Hasil wawancara, dari saudara Fala warga tingkat 1 Jombang pada tanggal 17 Januari 

2018 pukul 19.09 WIB. 
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Perbedaan dalam skripsi adalah teripi dzikir untuk mengatasi 

orang fasiq. Sedangkang penelitian yang saya lakukan untuk mengatasi 

emosi yang tidak terkendali.
61

 

2. Judul    : Hadrah sebagai Intstrumen BKI dalam menangani 

seorang remaja yang sulit mengontrol Emosinya 

Nama    : Dhoiful Ma’ali 

NIM   : B03207015 

Program Studi   : Bimbingan dan Konseling Islam 

Persamaan   : 

Persamaannya dengan penelitian yang saya lakukan adalah sama 

halnya untuk mengontrol emosi seseorang. 

Perbedaan   : 

Peneliti menggunakan hadrah sebagai alat untuk mengontrol emosi 

serat menggunakan pendekatan deskriptif, tetapi yang saya pakai untuk 

mengontrol emosi yaitu memakai terapi dzikir.
62

 

3. Judul   : Efektifitas Terapi Dzikir dalam Menurunkan Stres 

Nama   : Febrianti Wulandari 

NIM   : B07209071 

Program Studi  : Psikologi 

Persamaan  : 

                                                
61Munawaroh, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Dzikir dalam mengatasi 

Fasiq, 2015 
62Dhoiful Ma’ali, Hadrah sebagai Intstrumen BKI dalam menangani seorang remaja yang 

sulit mengontrol Emosinya, 2014 
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Dalam skripsi tersebut sama halnya dengan saya yang 

menggunakan terapi dzikir. 

Perbedaan   : 

Perbedaan sangat terlihat dalam judul yaitu dipraktekan untuk 

menurunkan stres, sedangkan yang saya lakukan untuk mengendalikan 

emosi.
63

 

 

 

 

                                                
63Febrianti Wulandari, Efektifitas Terapi Dzikir dalam Menurunkan Stres, 2013 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitan 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) pencak silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate, merupakan sarana berolahraga, latihan bela diri, serta 

pengembangan keilmuan atlet pencak silat. UKM pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate adalah organisasi intra kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang berlokasi di JL. A. Yani 117, Surabaya 60237, Jawa Timur. 

a. Sejarah 

Pencak silat PSHT berkembang pesat di Perguruan Tinggi di 

Surabaya seperti UNAIR, UBAYA, UNTAG, UNITOMO, UNESA, 

UWK, UPN, ITS, ITAQU, UNIPA, ITATS, dan UWP. Hal ini karena 

rasa kepedulian yang tinggi dalam mengembangkan pencak silat dan 

tanggung jawab dari warga PSHT dalam menggali ilmu di suatu 

Perguruan Tinggi dan bekerja sama dengan pengurus PSHT cabang kota 

Surabaya. 

Hal ini terjadi di UIN Sunan Ampel Surabaya perkembangannya 

dimulai pada tahun 1995 sudah bertempat di UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang dulunya IAIN Sunan Ampel Surabaya yang hanya terdaftar pada 

PSHT cabang Surabaya. Saat itu belum masuk ke dalam UKM yang 

sekedar bertempat untuk latihan saja di lapangan IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. Tetapi yang ikut latihan pencak silat rata-rata kebanyakan dari 
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kalangan mahasiswa IAIN Sunan Ampel meskipun ada yang sebagian 

siswa PSHT yang dari luar. 

Pada tahun 2005 mahasiswa yang mempelopori masuknya PSHT ke 

dalam kampus bernama mas Shomad asli Magetan yang mengajak para 

Warga (anggota PSHT) lainnya yang kuliah di IAIN waktu itu untuk 

mengajukan dan meminta tempat kepada pihak rektorat agar pencak silat 

PSHT masuk dalam wilayah UKM. Dari semangat dan kekompakan para 

warga PSHT serta perjuangan mereka, pada akhirnya pencak silat PSHT 

masuk ke dalam jajaran UKM tetapi masih dalam naungan UKOR (Unit 

Kegiatan 0lahraga). 

Satu tahun kemudian pencak silat PSHT IAIN Sunan Ampel pada 

waktu itu ingin berdiri sendiri sebagai UKM tanpa dalam naungan 

UKOR. Dengan persetujuan Rektor pada akhirnya mereka berhasil dan 

UKM ini dinamakan UKM Pencak Silat IAIN Sunan Ampel yang di 

dalamnya terdapat organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate. Dan 

organisasi PSHT tetap berjaya sebagai UKM Pencak Silat UINSA hingga 

saat ini. 

b. Agenda  

Dalam suatu organisasi tentunya ada kegiatan-kegiatan yang aktif 

berjalan agar sebuah organisasi tetap hidup, berkembang, serta produktif. 

UKM Pencak Silat PSHT UINSA membagi kegiatan tersebut menjadi 

dua bagian, yaitu agenda jangka pendek dan agenda jangka panjang. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

1) Agenda Jangka Pendek 

Agenda ini meliputi latihan sehari-hari yang dilakukan pada hari 

senin samapai dengan hari kamis, untuk latihan resmi (latihan tradisi) 

dilaksanakan pada malam hari yaitu hari selasa dan kamis bertempat 

di depan perpus UINSA. Untuk hari senin dan rabu siswa melakukan 

latihan yang bisa dikatakan tidak resmi karena mereka hanya latihan 

teknik (atlet) bertempat didalam gedung sport center, pendalaman 

gerakan, dan mengupas ulang materi-materi yang diajarkan dalam 

latihan resmi. Latihan model yang kedua ini dulu sebelum tahun 2016 

dilakukan pada sore hari, tetapi periode 2016 latihan tersebut 

dilakukan pada malam hari dan bertempat didalam gedung sport 

center. 

2) Agenda Jangka Panjang 

a) Pengenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa Baru 

Dulu yang namanya adalah oscaar  (orientasi cinta akademik 

dan almamater) menjadi Pengenalan Kehidupan Kampus 

Mahasiswa Baru (PKKMB) Agenda ini masuk dalam rutinan 

tahunan ketika kampus menerima mahasiswa baru. 

Disini ajang para anggota PSHT menampilkan kebolehanya 

mulai dari atraksi kecil-kecilan hingga yang paling menegangkan. 

Tidak lain halnya, itu semua untuk memperkenalkan budaya 

banggsa agar tidak punah dinegeri sendiri serta mencari anggota 

baru dalam UKM. 
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b) Latihan Alam (Latam) 

Latam biasanya bertempat di wilayah luar kota Surabaya 

yaitu di tempat-tempat yang sejuk (di alam yang terbuka) seperti 

di pegunungan, bumi perkemahan bisa dikata jauh dari hirup piku 

udara kotor perkotaan, biasanya agenda latam ini dilaksanakan di 

Trawas, Pacet, Prigen dan wilayah-wilayah pegunungan yang 

lain. 

Latam berlangsung selama tiga hari. Para siswa dididik untuk 

mengenal alam lebih mendalam, digembleng mental serta fisik 

agar kedepan ketika anggota terjun dalam masyarakat luas tidak 

ada rasa malu, bahkan dia akan menjadi percontohan masyarakat 

sekitar. 

c) Pengesahan Warga Baru 

Waktu inilah yang ditunggu-tunggu oleh siswa dengan 

tingkat sabuk tertinggi untuk menjadi anggota tetap PSHT bisa 

disebut “Pendekar”. Bulan Muharam dalam kalender islam atau 

bulan Suro dalam kalender Jawa moment untuk di sahkannya 

siswa menjadi keluarga PSHT. Sesudah melewati tahap tersebut 

dia bisa melatih adik-adiknya untuk menjadi penerus dan menjaga 

PSHT dari kepunahan. 

d) Pertandingan 

Agenda pertandingan ini sudah menjadi agenda rutinan 

bulanan bahkan tahunan, biasanya UKM PSHT mengirimkan 
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atlet pencak silat dalam beberapa kategori, ada kategori laga (one 

by one), ada juga kategori seni. Agenda pertandingan ini termasuk 

kegiatan yang sangat penting di mana para siswa PSHT dididik 

menjadi Pesilat yang mempunyai mental juara. 

Dalam mengikuti ajang bergengsi tersebut para calon atlet 

harus mengikuti latihan khusus atlet agar tidak kaku dalam laga, 

serta memborong piala kejuaraan tersebut. Setiap kemenangan 

yang diperoleh dalam laga akan membuat UKM Pencak Silat 

bahkan mengharumkan nama kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

e) Kejuaraan PSHT Tingkat Jawa Timur 

Kejuaraan PSHT ini agenda terbesar dalam tahunan. Hal 

tersebut untuk mengenalkan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 

di calon mahasiswa baru dari anggota PSHT. Mencari bibit-bibit 

baru agar pantas mendapatkan beasiswa melalui jalur olahraga. 

f) Musyawarah dan Rapat Kerja 

Musyawarah adalah penutupan agenda-agenda yang sudah 

berjalan maupun belum dalam satu periode (satu tahun). 

Mengutarakan kelebihan dan kekurang agenda tersebut agar tahun 

depan lebih baik lagi. Dalam musyawarah ini terdapat pemilihan 

ketua UKM untuk membawa anggota biyar lebih solid dan 

berprestasi dikaca Nasional maupun Internasional. 
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Setelah menemukan siapa yang pantas memimpin barulah 

mengadakan rapat kerja. Rapat kerja akan dilakukan untuk 

merancang agenda satu tahun kedepan UKM Pencak Silat PSHT 

UIN Sunan Ampel Surabaya mau dibawa kemana.
64

 

2. Deskripsi Konseli 

a. Indentitas Konseli 

Nama   : Agusta Ridho Pakusadewa Rahmanuadi 

Nama sapaan  : Agus 

Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 28 Agustus 1997 

Alamat   : Jemursari gang 04 Surabaya 

Usia    : 20 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Anak ke   : 1 

Riwayat pendidikan  : SDN 2 Gebangangkrik Lamongan,  

 SMP Negeri 1 Sukorame Nganjuk, 

 MAN 3 Jombang 

b. Latar Belakang Konseli 

Konseli merupakan remaja yang berumur 20 tahun serta berjenis 

kelamin laki-laki. Konseli merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. 

Adik konseli berjenis kelamin satu laki-laki dan satu perempuan. Bapak 

konseli merupakan petani di daerah Lamogan. Ibu konseli merupakan 

                                                
64Hasil wawancara, dari sekertaris UKM Pencak Silat, pada tanggal 10 januari 2018 pukul 

19.05 WIB. 
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ibu rumah tangga yang bertugas mengurus anak-anaknya. Tidak jarang 

ibu menjemput dan mengantar anaknya sekolah. 

Konseli duduk dibangku perkuliahan disalah satu perguruan tinggi 

Islam yang ada di Surabaya. Konseli dulu pernah mondok di An-Nur 

tetapi sekarang memilih untuk kos bersama satu temannya. Konseli 

adalah suka bergaul dan memiliki banyak teman. 

c. Latar Belakang Pendidikan Konseli 

Konseli merupakan siswa yang taat dalam beragama. Hal ini 

tercermin pernah satu kali konseli mondok di Jombang. Konseli 

mengenyam bangku sekolah pertamanya adalah SDN 2 Gebangangkrik 

Lamongan. Setalah lulus SD konseli melanjutkan sekolahnya di SMP 

Negeri 1 Sukorame Nganjuk. Di SMP konseli pernah mendapatkan 

peringkat satu waktu duduk dikelas tujuh. 

Waktu sekolah di Nganjuk konseli tidur di rumah nenek dan 

kakeknya. Dirasa konseli dalam sekolah kurang dalam aspek agamanya 

setelah lulus dari SMP ia memutuskan untuk sekolah yang berbasis 

pondok pesantren, konseli memilih MAN 3 Jombang. Sekolah tersebut 

berlokasi dikawasan pondok pesantren. 

Pada waktu MAN konseli melaluinya tanpa menyabet prestasi 

dibidang apapun. Konseli melanjutkan mencari ilmu di salah satu 

perguruan tinggi Islam Surabaya. Konseli duduk di semester enam UIN 
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Sunan Ampel Surabaya. Konseli mengambil jurusan sosiologi fakultas 

sosial dan politik.
65

 

d. Kondisi Lingkungan Konseli 

Konseli bermukim dilingkunga berbasis Islam karena tempat 

konseli kos deket dengan kampus Islam. Konseli tidur dengan salah satu 

teman yang sama dengan jurusan konseli. Hari-hari konseli kuliah di 

Surabaya sambil bekerja di rumah Lamongan mengajar ngaji anak SD. 

Oleh karena itu konseli setiap hari jumat pulang kerumah untuk 

mengajar ngaji. 

Selama konseli kuliah dia kalau tidak ada jam mata kuliah ia 

memilih pulang ke kos untuk beristirahat. Sesekali konseli ngopi dideket 

area kampus untuk bercengkraman dengan teman satu kelasnya. Ketika 

menjelang waktu isyak konseli bergegas untuk ketempat kampus dalam 

rangka latian bareng teman seangkatannya. 

e. Kondisi Ekonomi Konseli 

Konseli dibesarkan dari keluarga yang bisa dikata berkecukupan 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kepala rumah tangga konseli 

atau ayah konseli bekerja sebagai petani, sedangkan ibu konseli hanya 

sebagai ibu rumah tangga. 

Dengan hidup yang berkecukupan konseli tidak mau memberatkan 

keluarganya. Dengan segudang cita-cita yang tinggi konseli tidak mau 

memberatkan keluarga dan hanya berpangku tangan saja. Dari tekat 

                                                
65Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 16 Januari 2018 pukul 10.20 WIB. 
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bulatnya konseli mencari ilmu sambil bekerja untuk meringankan 

keluarganya.
66

 

f. Keadaan Agama Konseli 

Konseli dibekali keluarga dengan agama yang cukup kuat. Dapat 

dilihat konseli pada waktu duduk dibangku SMA (Sekolah Menengah 

Atas) ia mondok didaerah Tambakberas Kabupaten Jombang. Tidak 

hanya itu konseli juga melanjutkan mencari ilmu diperguruan tinggi 

yang berbasis Islam yaitu UIN Sunan Ampel Surabaya. Tidak heran jika 

konseli memiliki bekal agama yang cukup. 

g. Kepribadian Konseli 

Konseli mumpunyai kepribadian yang humoris walau dengan nada 

sedikit kencang dan cepat ketika berbicara. Ia mempunyai banyak teman 

di jurusan maupun ditempat latihan. Konseli merupakan pribadi yang 

mudah tersulut emosinya bahkan dalam hal terkecil. Ia merasa hal 

tersebut sudah melekat pada diri konseli. Perilakunya lain tidak lain 

karena banyak mendapatkan pengaruh dari luar.
67

 

h. Deskripsi Masalah Konseli 

Masalah adalah sesuatu yang sederhana, jika kita bisa 

menyelesaikan masalah itu dengan mudah dan baik. Masalah akan terus 

silih berganti seiring umur kita, masalah juga akan beda kadar dari 

waktu kewaktu sesuai kemampuan kita. Masalah bisa disebut ujian dari 

                                                
66Hasil observasi yang dilakukan disekitar rumah dan kost konseli, pada tanggal 12 Januari 

2018 pukul 15.01 WIB. 
67Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 16 Januari 2018 pukul 10.20 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

Allah SWT untuk menguji seberapa besar kita bersabar dalam 

menghadapi masalah tersebut. Allah tidak akan memberi ujian 

melainkan di atas kemampuan manusia. Semakin tinggi derajat manusia 

semakin tinggi pula ujian yang diberikan. Namun, ketiaka Allah SWT 

menurunkan setaip ujian atau masalah pasti menurunkan pula jalan 

keluarnya. 

Masalah yang dihadapi oleh konseli adalah belum bisa 

mengendalikan emosi marah yang akan muncul. Kemarahan yang 

dikeluarkan konseli beragam dengan orang yang beragam pula. Dari 

pengakuan konseli emosi marah itu mulai meledak ketika konseli 

mengikuti kejuaraan pencak silat tahun kemarin di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Kala itu konseli mengikuti pertandingan tersebut untuk 

mewakili UKM Pencak Silat. 

Konseli mengikuti laga pertama dengan kemenangan mutlak 

setelah ia memukul lawannya langsung pingsan. Ia menghadapi lawan 

dengan mengeluarkan teknik jitunya, dalam babak selanjutnya 

lawannya cukup seimbang. Tapi konseli tidak kuat mendengarkan 

celotehan dari pendukung lawan. Kata-kata yang dikeluarkan oleh 

pendukung lawan itu yang mengecoh serta mengganggu ketenangan 

emosi konseli. Hasilnya konsoli terpancing emosinya lalu gerakan 

perlawan sangat turun drastis. Tidak berhenti disitu konseli mendapat 

pukulan yang nyasar mengenai bagian kepala. Padahal dalam peraturan 
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pertandingan kepala adalah salah satu bagian yang tidak boleh jadi 

sasaran pukulan maupun tendangan. 

Kejadian itu membuat emosi konseli tidak bisa dikendalikan lagi 

lalu konseli mengeluarkan pukulan untuk menuju segala sasarn lawan, 

dari mulai mengenai leher ia diberi peringatan pertama, kepala, dan 

yang terakhir mengenai kemaluan lawan. Konseli dikeluarakan dari 

pertandingan tersebut dan dinyatakan kalah karena sudah mendapat tiga 

kali peringatan dari wasit juri. 

Cerita konseli itu mulai pecahnya emosi marah yang dimilikinya. 

Setiap hal kecil yang terdengar ditelinga konseli mulai tidak nyaman. 

Tidak jarang konseli sesekali membalas dengan kata-kata kasar, bahkan 

sampai mengeluarkan pukulan terhadap apa yang dia tidak suka 

ataupun tersinggung.
68

 

3. Deskripsi Konselor 

Dalam penelitian dengan terapi dzikir untuk mengendalikan emosi ini 

adanya konselor sangat diperlukan untuk melengkapi data-data daripada 

konseli. Konselor dalam hal ini adalah mahasiswa program studi 

Bimbingan Konseling Islam (BKI) konsentrasi komunitas jurusan Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 Nama   : Adi Prasetiyo 

 Tempat Tanggal Lahir  : Jombang 19 Mei 1995 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki 

                                                
68Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 16 Januari 2018 pukul 10.20 WIB. 
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 Agama   : Islam 

 Riwayat Pendidikan  : TK. Kebokicak Jombang 

      SD Negeri 1 Jombang 

      SMP Negeri 6 Jombang 

      MAN 1 Jombang 

Adapun pengalaman yang dimiliki konselor yaitu sebagai motivator 

siswa berprestasi melalui training Super Student. Konselor sudah mengisi 

beberpa sekolah yang ada di Jawa Timur. Diantaranya, MTS Roudhotul 

Banat Sidoarjo, MA Al-Hidayah Tuban, SMP N 6 Jombang, SMK Wisma 

Wisnu Madiun, dan ketika konselor melaksanakan KKN di Kota Madiun, 

konselor melaksanakan proses training kepada anak-anak yang ikut 

bimbingan belajar di tempat kami. 

Adapun pengalaman lain dari konselor adalah sebagai konselor di 

SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo, ketika mengikuti program Pelatihan 

Pengalaman Lapangan (PPL). Yang berkewajiban mengajar satu kelas dari 

jumlah kelas keselurahan. Disitu telah melakukan proses Bimbingan 

konseling, Bimbingan kelompok, serta bimbingan klasikal atau belajar. 

Bukan hanya itu konselor juga pernah berpengalaman didunia 

kesehatan. Konselor telah mendatangi Rumah Sakit Jiwa Lawang untuk 

memenuhi tugas konseling klinis. Disitu konseli berinteraksi atau bisa 

dikata asessment terhadap permasalahan orang dengan orang yang 

terganggu kejiwaannya. Kedua konseli magang di RSI Njemursari 
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Surabaya selama dua minggu. Disana sebagai Bimbingan Rohani 

(BINROH). Menjenguk orang rawat inap dengan diberi kata-kata mutiara 

dan ditutup dengan berdoa meminta kesembuhan kepada pasien. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses dari Pelaksanaan Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan 

Emosi Seorang Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate DI Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam penyajian data untuk penelitian, peneliti menggunakan 

metode kualitatif yang menghasilkan sebuah data descriptif comparative 

berupa wawancara, perkataan konseli, dan perilaku konseli yang perlu kita 

cermati. Maka dari itu konseli akan mendeskripsikan hasil yang diperoleh 

dari lapangan yang berkaitan dengan fokus penelitian adalah untuk 

mengendalikan emosi konseli. 

Sebelum melakukan proses konseling lebih lanjut, konselor berusaha 

mencari informasi keseharian dan kesukaan konseli. Setelah mengetahui 

hal itu proses konseling tidak terhalang karena kurang nyamannya konseli 

dengan konselornya. Dari pendekatan yang dilakukan konselor dan untuk 

mengetahui permasalahan konseli maka, konselor mulai melakukan 

penggalian permasalahan melalui beberapa langkah dalam melakukan 

konseling antara lain yaitu :  

a. Identifikasi masalah 

Identifikasi yaitu langkah pertama yang dilakukan konselor dalam 

proses konseling. Langkah ini berfungsi mengumpulkan data diri 
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konseli dan menggali permasalahan yang dihadapi konseli. Konselor 

melakukan observasi lapangan dan wawancara kepada konseli maupun 

teman (liting) konseli, guna menemukan permasalahan. 

Adapun langkah yang dilakukan oleh konselor agar dapat 

memperoleh data mengenai konseli ini dilakukan dalam beberapa 

jangka waktu yang panjang. Berikut adalah hasil dari identifikasi 

masalah 

1) Wawancara dan Observasi Konseli 

Malam itu konseli menemui saya untuk mengadu gegundahan 

hatinya. Konseli mengungkapan segala isi hatinya yang katanya dulu 

ia pernah mengikuti kejuaraan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate tingkat Regional di Surabaya. Kegagalan tersebut bukan 

karena tidak ada alasan yang logis jika waktu itu bisa mengendalikan 

emosi dengan sedemikian rupa. 

Saat mengikuti pertandingan konseli tidak mampu 

mengendalikan emosi. Ketika pertama kali laga konseli bisa 

menangkis serta balik memberi balasan pukulan maupun tendangan 

ke arah lawan. Tiba-tiba lawan salah sasaran, pukulan yang 

dihantamkan lawan mengenai bagian pelipis sebelah kiri konseli dan 

lawan mendapat peringatan pertama. 

Konseli mulai memanas karena wajahnya terkena pukulan 

mutlak dari lawan mainnya. Di tengah-tengah bapak kedua konseli 

emosinya mulai meledak-ledak setelah mendapatkan ejekan seperti, 
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“ayo-ayo team biru hancurkan team merah” hingga berulang kali 

dari pendukung lawannya. Alhasil konseli tidak bisa mengendalikan 

emosi marahnya dan membuat konseli hilang konsentrasi dan hilang 

kendali. Konseli melampiaskan emosinya dengan pukulan dan 

tendangan mengarah dikepala lawan beberapa kali, hal ini akhirnya 

konseli di keluarkan dari laga lalu dinyatakan kalah. 

Jauh sebelum pertandingan konseli juga menyimpan dendam 

lama sejak masa dia menduduki bangku SMP yang belum 

terselesaikan hingga saat ini, sehingga membuat emosinya meledak 

waktu pertandingan tersebut. Pada waktu SMP konseli menduduki 

ajaran baru hal ini disekolah manapun ada orientasi siswa yang baru 

masuk. Dihari terkhir konseli dan teman-teman satu angakatan 

disuruh oleh ketua osis untuk meminta tanda tangan kepada seluruh 

osis serta diajak untuk berkenalan. 

Tanda tangan demi tanda tangan sudah konseli kumpulkan, 

tinggal beberapa OSIS yang belum ia dapatkan tanda tangannya. 

Ketika ia meminta tanda tangan kepada osis perempuan, bisa dikata 

OSIS perumpuan tersebut adalah primadona di satu SMP. Buku 

konseli diambil oleh kakak kelas tersebut untuk beri tanda tangan 

serta ia diberi beberapa pertanyaan mengenai dirinya. 

Ditengah-tengah konseli menjawab pertanyaan ada 

segerombolan kakak kelas laki-laki yang tidak terima kalau konseli 

meminta tanda tangan, dan sebuah pertanyaan yang dijawab konseli 
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diduga itu menggoda OSIS perempuan tersebut oleh segerombolan 

kakak yang belum dikenalnya. Lalu diantara segerombolan tersebut 

memukul kepala konseli sehingga membuat memar dikepala konseli. 

Tanpa adanya penjelasan lebih lanjut konseli menyimpan kemarahan 

karena dipukul tadi. 

Segerombolan kakak kelas laki-laki tersebut meninggalkan 

konseli tanpa adanya tanggung jawab perminta maafan dari mereka. 

Sehingga kejadian tersebut teringat pada saat konseli mengikuti 

kejuaraan tingkat Regional. (konseli bercerita dengan wajah 

memerah dan sesekali menggigit giginya sendiri). 

Dalam keseharian konseli menjalani perkuliahan, tidak jarang 

konseli stres jika ada tugas yang menumpuk dan belum ada yang 

selesai. Hal itu semua membuat konseli frustasi karena, teman-teman 

konseli semua sedikit demi sedikit menjauh dengan sikap konseli 

yang kurang bisa diajak bersenda gurau. Seiring menjauhnya teman 

tersebut konseli kesusahan mengerjakan tugas.
69

 

2) Wawancara dan Observasi Teman (Liting) Konseli 

Keesokan harinya konseli mendatangi teman seperjuangan 

dalam UKM Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate, untuk 

mengetahui lebih lanjut menurut pandangan temanya konseli itu 

                                                
69 Hasil wawancara dan observasi dengan konseli pada tanggal 25 Januari 2018 pukul 21.30 

WIB. 
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seperti apa?. Karena teman tersebut lebih tau dan sering bersamaan 

dengan konseli. 

Teman konseli menjelaskan beberap kejadian pada waktu 

bersama konseli. Saat itu konseli dengannya pulang setelah mengikui 

latihan. Dengan kondisi badan yang lelah dan mengantuk konseli 

berboncengan sama bersama temannya. Pada saat berjalan jauh dari 

tempat latihan konseli berpapasan dengan pengendara lain. Konseli 

dibleyer pengendara tersebut. 

Dengan sepontan konseli mengejar lalu memojokkan 

pengendara tersebut. Konseli dengan wajah yang penuh emosi lalu 

memegang baju orang yang tidak dikenal dan melontarkan kata-kata 

tidak sepantasnya seperti “lapo kon cok bleyeri aku”, “karepmu piye 

lang ayo tak ladeni”. Belum sempat memukul konseli dipisah sama 

temannya agar urusannya tidak melebar. Lalu pengendara tersebut 

lari dengan penuh ketakutan, mungkin karena takut dikeroyok. 

Ada satu hal lagi ketika bergerau dengan teman-temannya di 

kantin kampus. Konseli bersuara dengan nada yang tinggi dan tidak 

mengenakkan hati temannya sehingga temannya tersinggung lalu 

tidak mau berteman dengannya lagi.
70

 

b. Diagnosis 

                                                
70 Hasil wawancara dengan teman konseli, pada tanggal 27 Januari 2018 pukul 19.00-21.00 

WIB. 
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Setelah peneliti melakukan identifikasi masalah terhadap konseli 

langkah selanjutnya yaitu diagnosa, dimana dalam proses diognosa 

konselor menetapkan permasalahaan yang sedang dialami oleh konseli 

yang diperoleh dari sumber terpercaya. 

Masalah yang telah diidentifikasi oleh konselor adalah 

pengendalian emosi yang kurang baik. Bisa kita lihat dari peroses 

wawancara dan observasi tersebut. Dimana konseli gagal mengikuti 

kejuaraan pencak silat tingkat Regional karena tersulut emosi sehingga 

membuat konseli hilang kendali pada akhirnya wasit memutuskan 

konseli dikeluarkan setelah mendapat tiga peringatan. 

Serta dibalik itu semua konseli menyimpan dendam lama yang 

belum bisa melupkan ketika duduk dibangku SMP, sempat terkena 

pukulan pada bagian wajah. Dalam perkuliahan konseli banyak mata 

kuliah yang mengulang. Konseli sering stres dalam mengerjakan tugas 

yang menumpuk tanpa adanya bantuan dari teman-temannya. Sikap 

konselilah yang membuat teman-temannya menjauh. 

Hal itu ditambahi lagi kejadian yang pernah dialami konseli 

ketika pulang dari latihan dibleyer pengendara lain yang tidak dikenal 

tetapi belum sempat mumukul dia dipisah oleh teman (litingnya). Lalu 

konselor memberikan sebuah penilaian pada konseli seperti yang ada di 

bawah ini : 
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Tabel 3.1 

Hasil Observasi Kondisi Konseli Sebelum Mendapatkan Terapi 

No. Aspek yang di observasi Sering Kadang-

kadang 

Tidak pernah 

1. Tidak mampu dalam 

momotivasi diri 

√   

2. Tidak mampu bertahan 

menghadapi frustasi 

√   

3. Tidak dapat 

mengendalikan hawa 

nafsu 

√   

4. Tidak bisa menjaga diri 

agar tidak stres 

√   

5. Tidak mampu untuk 

menyelesaikan masalah 

atau konflik dengan baik 

√   

6. Tidak bisa memahami 

perasaan orang lain 

√   

7. Tidak bisa memimpin 

dengan baik 

√   

8. Tidak bisa memantau 

perasaan diri sendiri 

√   

9. Tidak mampu mengolah 

emosi 

√   

10. Tidak bisa beradaptasi √   

 

Berikut ini adalah penjabaran dari tabel diatas : 

1) Sering tidak mampu memotivasi diri, dapat dilihat konseli disini 

sering kurang percaya diri terhadap suatu hal sehingga rasa ingin 

bangkit dari keterpurukan sangat susah. 

2) Sering tidak mampu bertahan menghadapi frustasi, konseli ketika 

menghadapi kesulitan dia mudah frustasi merasa gagal dari pada 
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keberhasilan serta banyangan kegagalan itu sering terlintas didalam 

pikirannya. 

3) Sering tidak dapat mengendalikan hawa nafsu, karena konseli 

mempunyai emosi yang tinggi ia mudah terpancing hawa nafsunya 

untuk melukai seseorang yang tidak ia sukai. 

4) Sering tidak bisa menjaga diri agar tidak stres, konseli sedikit demi 

sedikit berkurang temannya. Beberapa temannya menjauh dari dia 

karena kata-kata kasar yang keluar dari mulut konseli, sehingga 

konseli sedikit teman dan ketika konseli lagi mempunyai masalah 

dipendam sendiri. 

5) Sering tidak mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dengan 

emosi yang tinggi konseli tidak dapat fokus sehingga masalah tidak 

bisa teratasi. 

6) Sering tidak bisa memahami perasaan orang lain, konseli setiap 

berkomunikasi dengan temannya tidak bisa memisahkan antara 

gurauan dan serius. Sehingga ketika ada  yang kurang mengenakkan 

itu dibalas oleh konseli dengan perkataan yang kasar. 

7) Sering tidak bisa memimpin dengan baik, seorang pemimpin harus 

mempunyai emosi yang baik. Ketika ada anggotanya yang 

mempunyai permasalahan bisa diselesaikan. Sedangkan jika 

mempunyai emosi yang tinggi semua pendapat pasti kurang tepat 

untuk dilaksanakan. 
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8) Sering tidak bisa memantau perasaan diri sendiri, ketika ada hal 

yang kurang mengenakkan konseli tidak bisa mengekspresikan 

dengan baik. 

9) Sering tidak mampu mengolah emosi, ini terjadi jika lawannya 

memberi kata-kata kotor dia langsung terpancing emosinya. 

10) Sering tidak bisa beradaptasi, mudah terpancing dan tidak bisa 

memahami perasaan orang lain maka konseli sukar beradaptasi 

dengan lingkungan.
71

 

c. Prognosa 

Setelah konselor menetapkan permasalahan konseli, maka 

langkah selanjutnya konselor menentukan jenis bantuan yang dilakukan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami konseli, dengan 

memberikan bantuan kepada konseli. 

Dari penjabaran diagnosis tersebut adanya gejala yang nampak di 

dalam diri konseli menunjukkan tidak bisa mengendalikan emosi 

dengan baik oleh karena itu konselor memberiakan terapi dzikir kepada 

konseli agar bisa mengendalikan emosinya dengan baik. 

Dengan melakukan terapi dzikir diharapkan konseli mengingat 

kekuasaan Allah SWT, Serta konseli merasa dalam lindungan Allah. 

Agar konseli terhindar dari sepuluh gejala yang nampak pada dirinya. 

Lalu bisa melakukan aktifitas sehari-hari dengan baik. 

d. Terapi/Treatment 

                                                
71 Wawancara, dari konseli pada tanggal 25 Januari 2018, pukul 20.00-21.30 
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Setelah merencanakan jenis bantuan didalam prognosa serta 

melakukan beberapa langkah-langkah proses konseling, lalu konselor 

akan melanjutkan dengan merealisasikan terapi dzikir yand diberikan 

kepada konseli. Karena untuk emngetahu sejauh mana keberhasilan 

seorang konselor membantu menyelesaikan permasalahan konseli. 

Konselor memakai terapi dzikir dalam memberikan bantuan 

kepada konseli, yang mana terapi dzikir berfokus untuk mengendalikan 

emosi konseli dengan baik. Konseli mampu menilai hal baik dan buruk 

yang akan dilakukan, lalu konseli bisa menentukan apa yang harus 

dilakukan, sehingga tidak merugikan pada diri sendiri maupun orang 

lain. 

Berikut ini adalah proses terapi dzikir yang diberikan kepada 

konseli : 

Untuk memenuhi syarat dzikir agar efektif yaitu dengan 

melakukan delapan peraturan supaya dzikir bisa merasuk kedalam 

tubuh dan mengurangi emosi : 

1) Niat karena Allah SWT 

2) Bertawakal kepada Allah SWT 

3) Menjalani perintah serta menjauhi apa yang telah dilarang 

4) Suci dari hadats 

5) Menghadap kiblat 

6) Bersuara lirih 

7) Mengahadirkan hati dan pikiran 
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8) Mudawamah (terus-menerus) 

Setelah delapan tahan itu dilalui dengan baik dan benar barulah 

bisa memulai proses berdzikir adalah sebagai berikut : 

1) Dzikir Lisani 

a) Bacaan Sore 

 70x أسَْتَغْفرُِالله وَأتَوُْبُ إلِيَْهِ 

Artinya : “Aku beristighfar kepada Allah dan bertaubat 

kepadaNya” 

“Aku beristighfar kepada Allah” yaitu: Ya Allah, ampuni dan 

tutuplah dosaku yang telah lalu. “Aku  bertaubat kepada Allah” 

maksudnya adalah: Ya Allah, aku memohon kepadaMu agar Engkau 

memberi ampunanMu kepadaku. 

b) Bacaan pagi 

 70x الَّلهمَُّ اغْفرِْ ليِ وَارْحَمْنِي

Artinya : Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah (kasihanilah) 

aku 

Penjabarannya adalah hapuslah dosa-dosaku serta kasihanilah 

aku, berikan rahmatMu agar aku tidak mengulangi kesalahan 

yang sama di hari nanti serta rahmati aku dalam setiap langkah 

demi langkah. 

c) Lalu dilanjutkan doa penutup dengan meminta keselamatan duini 

dan akhirat. 

2) Dzikir fi’ly 
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a) Mengikuti pengajian 

b) Mengikuti tahlilan maupun diba’an 

c) Sholat berjamaah 

d) Puasa sunnah 

e) Membaca Al-Quran (Tadarus) 

3)  Dzikir Qalbi Fikri 

a) Bertaubat dengan bersunguh-sungguh 

b) Tidak mengulangi perbuatan yang sama 

Adapun proses berdzikir dengan pendampingan sebagai berikut : 

1) Bagian Awal Terapi Dzikir 

Sebelum memulai terapi dzikir konseli mengambil air wudhu 

untuk menghilangkan hadats kecil yang ada pada dirinya. Ketika 

keadaan konseli suci, ia membaca niat karena Allah serta tidak akan 

mengulangi kejadian yang sama dikemudian hari. 

Selanjutnya konseli saya suruh untuk bernafas secara 

mendalam yang nafasnya diambil dari hidung lalu disimpan didada, 

terus dikeluarkan melalui hidung lagi. Pernafasan satu ruang tersebut 

dilakukan hingga keadaan konseli sedikit nyaman dan menghadirkan 

jiwa setelah beraktifitas. Pernafasan itu disimpan didada dengan 

alasan yang dialami oleh konseli termasuk penyakit hati dan hati 

bertempat dibagian dada bukan diperut. Kalau pernafasan diperut itu 

hanya mengenai penyakit duniawi atau bisa disebut kolesterol, 

diabetes, liver dan lain sebagainya. 
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Ketika pernafasan sudah dilakukan konseli mulai perlahan 

membaca dzikir yang pertama hingga 70 kali. Keadaan konseli 

ketika berdzikir dengan duduk bersila dan menghadap kiblat. 

Konseli membaca dzikir dengan lirih serta kepala sedikit merunduk. 

Terapi dzikir mulai diresapi konseli ketika konseli membaca dzikir 

di atas 40 kali pembacaan. Meresapnya pembacaan dzikir ditandai 

oleh suara terbata-bata, lalu menginjak 50 kali keatas sedikit air mata 

yang keluar, hingga pembacaan dzikir tersebut selesai. Lalu konseli 

menutup doa untuk meminta keselamatan dunia akhirat. 

Setelah pembacaan selesai dzikir konseli saya tanyai 

bagaimana keadaan konseli ketika sebelum berdzikir dan setelah 

membaca dzikir. Konseli berkata sebelum dzikir dibaca keadaan 

hawanya ingin marah kepada seseorang. Tetapi dengan adanya 

berdzikir hati konseli sedikit lega karena sudah menyampaikan apa 

yang dirasakan konseli saat itu kepada Allah SWT. 

Dzikir ini dilakukan dimasjid Ulul Albab UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pada tanggal 27 Februari 2018 jam 17.00 hingga 17.45, di 

hari selasa tepatnya pada lantai 2 masjid karena dilantai dasar tidak 

mungkin dilakukannya terapi dzikir dengan kondisi yang gaduh dan 

banyak orang berlalu lalang. 

Pembacaan dzikir yang kedua dilakukan oleh konseli dan 

konselor ditempat masjid UIN Sunan Ampel Surabaya, pada jam 

04.40 hingga 05.20 atau menjelang matahari menjelang naik keatas 
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ditanggal 28 Februari 2018, tepat pada hari rabu. Dengan kondisi 

yang kondusif terapi dzikir dilakukan dilantai dasar masjit. 

Awalnya sama seperti yang sore hari terlebih dahulu berwudhu 

untuk menghindari hadats yang melekat pada diri konseli. Lalu 

dilanjutkan pernafasan untuk menghadirkan jiwa dan hati setelah 

tidur. Sebelum berdzikir konseli sudah menaati prosedur yang 

diberikan konselor. Dzikir yang dilakukan konseli adalah untuk 

bermunajat meminta rahmat kepada Allah agar diberikan rahmat 

untuk melakukan aktifitas sehari-hari dengan baik. 

Konseli membaca dengan menundukkan kepala serta mata 

terpejam. Dengan udara yang sangat segar serta kondisi yang 

kondusif konseli dalam bacaan 20 kali sudah mengelurakan air mata. 

Konseli meneteskan beberapa air mata disertai keluarnya keringat 

pada bagian tangan dan leher hingga proses pembacaan dzikir itu 

berakhir. 

Setelah itu saya dan konseli mengevaluasi hasil ketika 

pembacaan dzikir itu selesai. Konseli berkata kalau nanti mulai 

beraktfitas didalam kuliahya maupun dikos akan bisa menekan 

dengan sedemikian rupa hawa nafsu untuk bicara yang menyakitkan 

hati teman atau lawan bicaranya. Bisa dibilang konseli berpuasa 

untuk tidak berbicara dengan kata-kata kasar kepada seluruh teman-

temannya. 

2) Bagian Tengah Terapi Berdzikir 
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Pada sepuluh hari berikutnya saya mendatangi konseli di UKM 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Suraaya, tanggal 13 Maret 2018 dijam 20.30. 

konselor hanya mengafaluasi hasil dari konseli membaca dzikir 

secara mandiri dan konselor mengecek pelaksanaan dzikir 

dilampiran yang sudah diberikan kepada konseli. 

Konseli melakukan dzikir dengansedikit lubang didalam cek 

litsnya pada menjelang terbitnya matahari dan terbenamnya 

matahari. Dalam hal ini konseli sedikit ada perubahan yang ditandai 

dengan, ketika konseli berkomunikasi dengan temannya dan 

temannya berbicara tidak enak kepada konseli. Konselipun memilih 

pergi untuk menghindar tersulutnya emosi sehingga merugikan 

dirinya sendiri maupun orang lain. Dengan nada suara yang rendah 

konseli menceritkan itu. Serta konseli sudah bisa memaafkan segala 

sesuatu yang telah dialami dimasa lalunya. 

3) Bagian Akhir Terapi Dzikir 

Pada tanggal 27 Maret 2018 konselor mendatangi konseli 

tempat latihan, karena tepat pada tanggal tersebut konseli melakukan 

rutinitas latihan atlet pencak silat. Konseli menyerahkan lampiran 

panduan dzikir dan lampiran absen dzikirnya. 

Konselor mengecek lampiran tersebut dan alhamdulillah 

konseli sudah melakukan 29 hari pembacaan terapi dzikir. Dengan 

28 hari konseli melakukan terapi dengan mandiri tanpa adanya 
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pendampingan secara penuh dari konselor ia tetap melakukan secara 

prosedural dan baik. 

Konseli berkata bahwa setelah dilakukan terapi tersebut 

kondisi saat ini lebih baik dari yang jauh-jauh hari sebelum 

mendapatkan terapi dzikir. Dia beraktifitas dengan penuh 

kegembiraan karena tidak dihantui oleh nafsu amarahnya. 

Ketika konseli berkomunikasi dengan teman-temanya dia 

mulai tidak ada rasa tersinggung oleh gurauan temannya. Konseli 

sudah bisa berfikir jernih perkataan temannya dan sudah bisa 

membedakan mana itu gurauan serta mana aspek yang serius. 

Karena dengan tenangnya emosi dia mepermudah konseli untuk 

bergul dengan temannya lagi. 

e. Evaluasi dan Follow Up 

Setelah konselor melakukan langkah-langkah dengan urut atau 

seperti diatas mulai dari (identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, dan 

terapi) dalam langkah selanjutnya adalah sebagai konselor yaitu 

mengevaluasi dan follow up. 

Dalam evaluasi dan follow up ini untuk mengetahui berhasil atau 

tidaknya terapi yang diberikan kepada konseli. Konselor sudah 

mengavalusi sejak proses terjadinya konseling dan terapi. Alhasil 

konseli sudah bisa mengendalikan emosi dengan sedemikian rupa. 

Konseli juga merasakan hal sama terjadi perubahan pada dirinya 

kearah yang lebih baik. Konselor melihat antusia konseli dalam 
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merubah sifatnya yang sekrang berkurang emosinya, sesuai apa yang 

konselor dialah serta apa yang konseli ungkapkan pada proses konseli 

maupun terapinya. 

Sebelum proses evaluasi dilakukan oleh konselor, konselor 

melakukannya dengan proses yang sangat panjang dan teliti. Untuk 

mendapatkan data tersebut konselor mewawancarai konseli maupun 

teman konseli, demi mendapatkan data yang valid. 

2. Deskripsi Hasil Akhir Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan Emosi Seorang 

Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate Di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

Tabel 3.2 

Hasil Observasi Kondisi Konseli Sesudah Mendapatkan Terapi 

No. 

 

Aspek yang di observasi Sering Kadang-

kadang 

Tidak pernah 

1. Tidak mampu dalam 

momotivasi diri 

  √ 

2. Tidak mampu bertahan 

menghadapi frustasi 

  √ 

3. Tidak dapat 

mengendalikan hawa 

nafsu 

  √ 

4. Tidak bisa menjaga diri 

agar tidak stres 

  √ 

5. Tidak mampu untuk 

menyelesaikan masalah 

atau konflik dengan baik 

  √ 

6. Tidak bisa memahami 

perasaan orang lain 

  √ 

7. Tidak bisa memimpin 

dengan baik 

 √  
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Berikut adalah penjabaran di atas : 

1) Mampu dalam memotivasi diri sendiri, bisa kita lihat dari hasil ia terapi. 

Konseli sangat antusias menjalankan terapi, sehingga itu bisa sebagai 

acuan bahwa konseli telah memotivasi dirinya untuk berubah menjadi 

lebih baik lagi. 

2) Mampu bertahan menghadapi frustasi teman konseli berangsur-angsur 

kembali bergaul dengannya, oleh karena itu ketika konseli mengalami 

kesulitan maka ia bercerita kepada temannya untuk meminta bantuan. 

3) Dapat mengendalikan hawa nafsu, ketika hawa nafsu muncul, ia lalu 

membaca istighfar untuk menghilangkan hawa nafsu amarahnya. 

4) Bisa menjaga diri agar tidak stres kembalinya konseli kepada teman-

temannya untuk tidak menyendiri dan hal itu bisa menjadi stres.  

5) Mampu menyelesaikan masalah atau konflik dengan baik ketika konseli 

mendapatkan masalah ia lebih memilih untuk diam hingga beberapa saat 

untuk mecari solusi yang terbaik. 

6) Bisa memahami perasaan orang lain, ketika konseli bercengkraman 

dengan teman, ia bisa diajak becanda, serta bisa membedakan mana yang 

serius. 

8. Tidak bisa memantau 

perasaan diri sendiri 

  √ 

9. Tidak mampu mengolah 

emosi 

  √ 

10. Tidak bisa beradaptasi   √ 
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7) Kadang-kadang memimpin dengan baik, koseli dalam memimpin orang 

lain saat ini belum bisa karena masih mengumpulkan kepercayaan 

kepada temannya kalau kondisi saat ini konseli berbeda dengan kemarin 

8) Bisa memantau perasaan diri sendiri ketika ada hal yang tidak 

mengenakkan konseli mengklarifikasi hal tersebut agar tidak terjadi 

kesalah pahaman. 

9) Mampu mengolah emosi konseli dapat mengolah emosi dengan baik 

yang ditunjukkan dengan gaya berbicara konseli mulai tidak berkata 

kasar kepada temannya. 

10) Bisa beradaptasi, dengan kondisi emosi yang lebih tenang konseli mulai 

bisa beradaptasi dengan teman sebayanya. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Proses Dari Pelaksanaan Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan 

Emosi Seorang Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate 

Dalam proses pelaksanaan Terapi Dzikir ini konselor mengunakan 

langkah-langkah sebagai berikut : identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 

evaluasi dan follow up, analisis dalam langkah-langkah tersebut terdapat dalam 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Analisis Deskriptif Comparative Dalam Proses Pelaksanaan Terapi 

Dzikir 

No Terapi Dzikir Data Lapangan 

1. Langkah Identifikasi 

Masalah langkah ini 

adalah untuk 

mengetahui masalah 

serta gejala yang 

nampak pada konseli 

Dalam pengumpulan data peneliti atau konselor 

melakukan wawancara serta observasi, dalam 

wawancara an observasi tersebut peneliti bertemu 

dengan konseli sendiri serta teman satu angkatan 

konseli, hal ini untuk menanyakan keadaan 

konseli. Denga gejala yang nampak stres ketika 

pekerjaan konseli menumpuk, dihindari oleh 

temannya karena perkataan konseli yang kurang 

mengenakkan serta kejadian kelam di masa SMP 

yang belum bisa lampiaskan maupun 

mengklarifikasi kejadian tersebut. 

2. Langkah Diagnosis 

adalah langkah 

untuk menetapkan 

masalah yang 

dialami konseli 

beserta latar 

belakangnya 

Masalah yang dihadapi konseli yaitu soal 

pengendalian emosi yang kurang, sehingga teman 

disekitar menjauhi konseli. 

3. Langkah Prognosa 

adalah langkah 

Dalam mengatasi masalah yang dihadapi konseli 

peneliti memberikan jenis bantuan berupa terapi 
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untuk menentukan 

jenis bantuan apa 

yang akan dilakukan 

untuk menyelesaikan 

masalah konseli. 

dzikir. Terapi dzikir yang dimaksut adalah untuk 

mengendalikan emosi konseli yang tinggi. 

Dengan adanya terapi tersebut agar konseli bisa 

berkurang emosi dan bisa bergaul dengan teman-

temanya kembali. 

4. Langkah Terapi 

adalah langkah 

pelaksanaan bantuan 

apa yang dilakukan 

dallam langkah 

prognosa tesebut. 

Dalam terapi dzikir konseli membacanya hinga 30 

hari secara terus menerus. Konseli melaksanakan 

terapi dzikir dalam satu hari terdapat dua kali 

untuk membacanya, pembacaan dzikir dilakukan 

pada sore menjelang malam dan petang menjelang 

pagi. Bacaan terapi adalah membaca istighfar 

untuk meminta pengampunan dari Allah SWT 

serta meminta rahmat-Nya Terapi tersebut 

bertujuan mengurangi gejala yang nampak pada 

diri konseli, supaya konseli bisa menjalani 

kehidupan yang baik serta bisa menggapai 

impiannya. 

5. Langkah Evaluasi 

dan follow up adalah 

langkah untuk 

menilai atau 

mengetahui sejauh 

mana terapi yang 

dilakukan telah 

mencapai hasilnya. 

Pada langkah ini dapat terlihat adanya perubahan 

yang ada pada diri konseli. Dari 10 yang nampak 

pada diri konseli tinggal satu yang belum tuntas 

yaitu masalh memimpin. Sembilan lainnya sudah 

tercoret seiring konseli melakukan pembacaan 

dzikir secara terus-menerus dan teratur. Salah satu 

dari sembilan yang teratasi yaitu konseli sudah 

bisa beradaptasi dengan temannya. Yang awalnya 

konseli sukar diajak bercanda sekarang ia sudah 

bisa karena konseli dapat mebedakan mana yang 

dianggap bercanda dan hal mana yang untuk 

diseriusi. 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa proses pelaksanaan terapi dzikir, 

konselor menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : identifikasi masalah, 

diagnosis, prognosis , treatment, evaluasi dan follow up, dalam langkah 

langkah tersebut konseli mencari informasi dan data yang berangkat dari 

berbagai sumber untuk menggali kasus serta gejala-gejala yang ada pada 

konseli. Untuk melaksanakan proses terapi tersebut konselor menunggu waktu 
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luang konseli, agar konseli tidak merasa diganggu maupun dirugikan oleh 

peneliti. 

Dalam hal ini konselor menetapkan masalah yang dialami konseli yaiti 

mengendalikan emosi. Pemberian bantuan ini konselor menharapkan agar 

konseli berubah dari emosi yang sangat tinggi kedalam kondisi yang stabil. 

Jadi berdasarkan teori serta data yang sudah dideskripsikan diatas pada 

pelaksaan terapi dzikir, untuk mengetahui permasalahan pada konseli. 

B. Analisis Hasil Akhir Terapi Dzikir Untuk Mengendalikan Emosi 

Pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Dalam melakukan anilisa dat untuk mengetahui hasil dari penelitian 

terhadap pengendalian emosi, konselor menyajikan data tersebut diperoleh dari 

pengamatan aktifitas konseli dan wawancara teman seangkatan konseli. 

Apakah ada erubahan setelah proses terapi dilakukan. 

Sebelum konseli mendapatkan terapi konseli dengan kurangnya 

mengendalikan emosi sehingga konseli mudah stres, kurang bisa beradaptasi 

dengan lingkungan yang ada, serta sering melontarkan kata-kata yang kurang 

baik didengar oleh khalayak umum. Lalu setelah konseli mendapatkan terapi ia 

lebih tenang, lama kelamaan konseli bisa beradaptasi dengan lingkungan. 

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan atau tidaknya, peneliti 

berpedoman terhadap tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.2 

Hasil Observasi Kondisi Konseli Sebelum dan Sesudah 

Mendapatkan Terapi 

 

No 
Aspek yang di 

observasi 

Sebelum Sesudah 

Sering Kadang-

kadang 

Sering  Kadang

-kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Tidak mampu 

dalam 

momotivasi diri 

√    √ 

2 Tidak mampu 

bertahan 

menghadapi 

frustasi 

√    √ 

3 Tidak dapat 

megendalikan 

hawa nafsu 

√    √ 

4 Tidak bisa 

menjaga dirri 

agar tidak stres 

√    √ 

5 Tidak mampu 

untuk 

menyelesaikan 

masalah atau 

konflik dengan 

baik 

√    √ 

6 Tidak bisa 

memahami 

perasaan orang 

lain 

√    √ 

7 Tidak bisa 

memimpin 

dengan baik 

√   √  

8 Tidak bisa 

memantau 

perasaan diri 

sendiri maupun 

orang lain 

√    √ 

9 Tdak mampu 

mengolah emosi 

√    √ 

10 Tidak bisa 

beradaptasi 

√    √ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 

Berikut ini adalah penjabaran dari tabel sebelum : 

1. Sering tidak mampu memotivasi diri, dapat dilihat konseli disini sering 

kurang percaya diri terhadap suatu hal sehingga rasa ingin bangkit dari 

keterpurukan sangat susah. 

2. Sering tidak mampu bertahan menghadapi frustasi, konseli ketika 

menghadapi kesulitan dia mudah frustasi merasa gagal dari pada 

keberhasilan serta banyangan kegagalan itu sering terlintas didalam 

pikirannya. 

3. Sering tidak dapat mengendalikan hawa nafsu, karena konseli mempunyai 

emosi yang tinggi ia mudah terpancing hawa nafsunya untuk melukai 

seseorang yang tidak ia sukai. 

4. Sering tidak bisa menjaga diri agar tidak stres, konseli sedikit demi sedikit 

berkurang temannya. Beberapa temannya menjauh dari dia karena kata-kata 

kasar yang keluar dari mulut konseli, sehingga konseli sedikit teman dan 

ketika konseli lagi mempunyai masalah dipendam sendiri. 

5. Sering tidak mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dengan emosi 

yang tinggi konseli tidak dapat fokus sehingga masalah tidak bisa teratasi. 

6. Sering tidak bisa memahami perasaan orang lain, konseli setiap 

berkomunikasi dengan temannya tidak bisa memisahkan antara gurauan dan 

serius. Sehingga ketika ada  yang kurang mengenakkan itu dibalas oleh 

konseli dengan perkataan yang kasar. 
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7. Sering tidak bisa memimpin dengan baik, seorang pemimpin harus 

mempunyai emosi yang baik. Ketika ada anggotanya yang mempunyai 

permasalahan bisa diselesaikan. Sedangkan jika mempunyai emosi yang 

tinggi semua pendapat pasti kurang tepat untuk dilaksanakan. 

8. Sering tidak bisa memantau perasaan diri sendiri, ketika ada hal yang 

kurang mengenakkan konseli tidak bisa mengekspresikan dengan baik. 

9. Sering tidak mampu mengolah emosi, ini terjadi jika lawannya memberi 

kata-kata kotor dia langsung terpancing emosinya. 

10. Sering tidak bisa beradaptasi, mudah terpancing dan tidak bisa memahami 

perasaan orang lain maka konseli sukar beradaptasi dengan lingkungan. 

Berikut adalah penjabaran sesudah : 

1) Mampu dalam memotivasi diri sendiri, bisa kita lihat dari hasil ia terapi. 

Konseli sangat antusias menjalankan terapi, sehingga itu bisa sebagai acuan 

bahwa konseli telah memotivasi dirinya untuk berubah menjadi ebih baik 

lagi. 

2) Mampu bertahan menghadapi frustasi teman konsel berangsur-angsur 

kembali bergaul dengannya, oleh karena itu ketika konseli mengalami 

kesulitan maka ia bercerita kepada temannya untuk meminta bantuan. 

3) Dapat mengendalikan hawa nafsu, ketika hawa nafsu muncul, ia lalu 

membaca istighfar untuk menghilangkan hawa nafsu amarahnya. 

4) Bisa menjaga diri agar tidak stres kembalinya konseli kepada teman-

temannya untuk tidak menyendiri dan hal itu bisa menjadi stres.  
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5) Mampu menyelesaikan masalah atau konflik dengan baik ketika konseli 

mendapatkan masalah ia lbih memilih untuk diam hingga beberapa saat 

untuk mecari solusi yang terbaik. 

6) Bisa memahami perasaan orang lain, ketika konseli bercengkraman dengan 

teman, ia bisa diajak becanda, serta bisa membedakan mana yang serius. 

7) Kadang-kadang memimpin dengan baik, koseli dalam memimpin orang lain 

saat ini belum bisa karena masih mengumpulkan kepercayaan kepada 

temannya kalau kondisi saat ini konseli berbeda dengan kemarin 

8) Bisa memantau perasaan diri sendiri ketika ada hal yang tidak mengenakkan 

konseli mengklarifikasi hal tersebut agar tidak terjadi kesalah pahaman. 

9) Mampu mengolah emosi konseli dapat mengolah emosi dengan baik yang 

ditunjukkan dengan gaya berbicara konseli mulai tidak berkata kasar kepada 

temannya. 

10) Bisa beradaptasi, dengan kondisi emosi yang lebih tenang konseli mulai bisa 

beradaptasi dengan teman sebayanya. 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa setelah mendapatkan terapi bisa 

diketahui perubahan yang dialami konseli dari 10 menjadi sembilan, yang 

satunya itu kadang-kadang atau bisa dikata masih berproses. Dengak 

demikian terapi dzikir untuk megendalikan emosi kepada pendekar 

Persaudaraan Setia Hati Terate, maka dikategorikan berhasil berhasil 

denganadanya perubahan sebelum dan sesudah terapi. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

86 

 Bab V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yan telah dilakukan. Bahwa dalam 

pembahasan terapi dzikir untuk mengendalikan emosi seorang pendekar 

Persaudaraan Setia Hati Terate. Dapat peneliti simpulkan sebagai berikut : 

1. Terapi dzikir adalah usaha memulihkan kesehatan orang dengan mengingat 

atau mengagungkan nama-nama Allah SWT. Setelah melalui proses 

identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi, dan yang terakhir adalah 

evaluasi dan follow up.  Proses terapi dzikir yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap konseli ini boleh dikata sangat efektif serta terlaksana dengan baik. 

Dalam terapi yang saya gunakan untuk menangani  kasus ini dengan 

menggunakan istighfar. Dalam pembacaan tersebut ada pagi dan sore yang 

bacaanya yaitu Astaghfirulloh wa atuubu ilaih dan Allahummaghfirli 

warhamni. Konseli membacanya dalam waktu pagi 70 kali dan sore 70 kali. 

Yang diakhiri dengan doa penutup agar tidak bisa mengulangi kesalahan 

yang sama. 

2. Hasil akhir pelaksanaan terapi dzikir untuk mengendalikan emosi seorang 

pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate dikategorikan cukup berhasil. Hal 

ini dapat dilihat dari perubahan yang ditunjukkan oleh konseli adalah 

semula konseli tidak bisa mengendalikan emosi dengan sedemikian rupa 

sekarang sudah bisa mengemas emosi dengan baik, konseli bisa berjibaku 
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dengan temannya oleh karena itu konseli sudah bisa memahami orang lain 

serta bisa menanggulangi agar konseli tidak stres. 

B. Saran 

Adapun saran-saran dari peneliti yaitu : 

1. Saran Teoritik 

Dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga, dalam 

meningkatkan diperlukan penelitian yang berkelanjutan agar dapat 

menyempurnakan penelitian ini, agar mendapatkan keberhasilan dalam 

menangani kasus untuk mengendalikan emosi seorang pendekar 

Persaudaraan Setia Hati Terate maka proses konseling menggunakan terapi 

dzikir untuk mengubah emosi yang ada menjadi lebih baik lagi. 

2. Secara Praktis 

Untuk konseli diharapkan ketika menghadapi sebuah masalah agar di 

selesaikan dengan baik-baik, supaya tidak menumpuk dan hal itu memicu 

muculnya pengendalian emosi yang kurang baik. Ketika berkomunikasi 

dengan orang lain juga harus mengetahui mana aspek humor dan mana 

aspek seriusnya. Kejadian kemarin yang belum bisa diselesaikan harap 

dimaafkan. Karena dalam setiap permasalahan pasti ada hikmah tersendiri 

dibalik itu yang harus kita jadikan pelajaran dimasa mendatang. 

Ketika konseli dihadapkan dengan situasi yang sangat memicu 

munculnya kemarahan, saat berdiri agar supaya duduk lalu konseli 

membaca dzikir tersebut untuk meredam kemunculan emosi. Karena pada 

saat emosi muncul darah akan naik keatas. Jika hal tersebut masih kurang 
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diharapkan konseli tidur agar peredaran darah mereta, sehingga bisa 

menekan emosi dengan sedemikian rupa. 
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